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ABSTRAK 

Rafli, Alief. 2022, SKRIPSI. Judul: “Implementasi Budaya Organisasi Dalam Peningkatan 

Kinerja Guru dan Karyawan di SD Negeri Sumorame, Sidoarjo” 

Pembimbing : Ikhsan Maksum, M.Sc 

Kata Kunci : Budaya Organisasi, Kinerja Guru, Kinerja Karyawan. 

 

 Terbentuknya budaya organisasi pada suatu lingkungan pendidikan dalam hal ini 

sekolah, pada dasarnya sangat diperlukan sebuah kerjasama yang baik serta komprehensif 

dari setiap unsur sekolah baik itu kepala sekolah, karyawan, guru, dan murid dalam 

mengimplementasikan nilai-nilai normatif yang telah disepakati atau nilai yang dijadikan 

sebuah acuan untuk menjaga stabilitas lingkungan sekolah secara psikologi serta sosial. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi budaya organisasi dalam 

peningkatan kinerja guru dan karyawan di SD Negeri Sumorame, Sidoarjo. 

 Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif membahas 

persepektif partisipan dengan strategi-strategi yang memiliki sifat interaktif serta fleksibel. 

Penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut 

pandang partisipan menggunakan lingkungan alamiah sebagai sumber data. Pengumpulan 

data dengan cara wawancara, observasi, dan dokumentasi. Metode penelitian adalah 

deskriptif. Dan untuk menguji kevalidan data dengan cara teori Miles dan Huberman, yakni 

reduksi data, display, dan verifikasi. 

 Hasil dari penelitian ini adalah bentuk implementasi budaya organisasi di SD Negeri 

Sumorame, Sidoarjo ditekankan pada beberapa elemen seperti kejujuran, kedisplinan, taat, 

dan saling menghormati. Masing-masing elemen telah disepakati oleh para unsur sekolah 

serta diimplementasikan agar bisa menjadi contoh khususnya bagi murid. Hambatan dari 

internal sekolah seperti kurangnya sarana dan prasarana yang baik. Juga ada beberapa murid 

yang kurang memperhatikan sikap yang telah dicontohkan oleh guru. Serta ada beberapa guru 

yang kurang optimal dalam  implementasi budaya organisasi sehingga kinerjanya kurang 

berkembang dan dapat terbilang stagnan. 
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ABTRACT 

 
Rafli, Alief. 2022, THESIS. Title: “Implementation of Organizational Culture in Improving 

Teacher and Employee Performance at SD Negeri Sumorame, Sidoarjo” 

Supervisor  : Ikhsan Maksum, M.Sc 

Keywords  : Organizational Culture,Teacher Performance,Employee Performance. 

 

 The formation of an Organizational culture in an educational environment, in this case 

a school, basically requires a good and comprehensive collaboration from every element of 

the school, like a headmaster, employees, teachers, and students in implementing the agreed 

normative values or the values that have adopted. A reference for maintaining the stability of 

the school environment psychologically and socially. This study aims to find out how the 

implementation of organizational culture in improving the performance of teachers and 

employees at SD Negeri Sumorame, Sidoarjo. 

 This type of research is qualitative.Qualitative research discusses the perspective of 

participants with strategies that are interactive and flexible. Qualitative research is aimed at 

understanding social phenomena from the perspective of participants using the natural 

environtment as a source of data. Data collection used interview, observation, and 

documentation. The research method is descriptive. And to test the validity of the data by 

maked of Miles and Huberman's theory, that is data reduction, display, and verification. 

 The results of this research is that the implementation of organizational culture in SD 

Negeri Sumorame, Sidoarjo emphasizes several elements such as honesty, disclipne, 

obedience, and mutual respect. Each element has been agreed upon by the elements of the 

school and implemented so that it can be an example especially for students. The internal 

problems from this school such as the lack of good facilities and infrastructure. Also there are 

some students not attention to the attitude that has been exemplified by the teacher. As well 

as there are some teachers who aren’t optimal in implementing organizational culture so that 

their performance is less developed and can be said stagnan. 
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 تخلص البحثسم

: "تنفيذ الثقافة التنظيمية في تطوير أىلية المعلمين والموظفين في المدرسة أطروحة. العنوان ، ٢.٢٢. أليف،  رافلي 
  "الابتدائية الوطنية سومارامي بيسي دوورجو

 إحسان معصوم، الماجستيرالمشرف:   

  .الموظفالثقافة التنظيمية، أىلية المعلم، أىلية  الكلمات الأساسية: 

يظهر تكوين ثقافة تنظيمية في بيئة تعليمية أي في المدرسة، أنو مهم جيدًا وشامل على كل عنصر من  
عناصر المدرسة ، سواء كان المدير والموظفون والمعلمون والطلاب في تنفيذ القيم المعيارية المتفق عليها أو القيم التي 

ة نفسيا واجتماعيا.  تهدف ىذه الدراسة إلى معرفة كيفية تطبيق تكون مرجعا للحفظ على استقرار البيئة المدرسي
 .الثقافة التنظيمية في تحسين أىلية المعلمين والموظفين في المدرسة الابتدائية الوطنية سومارامي بيسي دوورجو

يناقش البحث النوعي منظور المشاركين باستراتيجيات تفاعلية  تستخدم ىذه الدراسة البحث النوعي. 
نة. يهدف البحث النوعي إلى فهم الظواىر الاجتماعية من منظور المشاركين الذين يستخدمون البيئة الطبيعية ومر 

 .طريقة البحث وصفية.و طريقة جمع الحقائق بطريقة المقابلة، طريقة الملاحظة، و طريقة الوثيقة مصدرا للبيانات
 .تقليل البيانات وعرض البيانات والتحقق ىذا ,وىوبرمان سنظرية مايل وتفتيش صحة الحقائق بطريقة

 نتيجة ىذا البحث ىو أن تنفيذ الثقافة التنظيمية في المدرسة الابتدائية الوطنية سومارامي بيسي دوورجو 
بطبق على عدة عناصر مثل الصدق والانضباط والطاعة والاحترام المتبادل. وكل عنصر من عناصر المدرسة يفعلها 

وانع الداخلية مثل وجود الافتقار إلى المرافق وتم تنفيذه بحيث يمكن أن يكون نموذجًا، خاصة للطلاب. ولكن الم
والبنية التحتية الجيدة. وىناك بعض الطلاب لا يهتمون كثيراً بالموقف فعلو المعلم. إضافة إلى ذلك، أن ىناك بعض 
المعلمين لا يقوم بتنفيذ الثقافة التنظيمية باحسن ما يمكن، بحيث يكون أىليتهم لا يتطور ويمكن أن يكون راكداً 

 .لى حد ماإ
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1.1. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Ilmuapengetahuan serta teknologiasemakin berkembang secara baik serta 

adanya sebuah permintaan perihal kualitas sumber daya manusia yang meningkat 

untuk mempersiapkan persaingan global terus meningkat, sebab guna 

menepatkan dunia pendidikan menepati peringkat cukup strategis guna 

mempersiapkan tuntutan tersebut. Sehingga, disarankan budaya organisasi bisa 

menjadi jawaban terhadapapeningkatan mutu pendidikan dan peningkatan kinerja 

guru beserta karyawan yangaprofesional. Sebab lmbaga pendidikan disarankan 

agar bisa menyiapkan program -program terbagus untuk generasi penerus bangsa. 

Ada juga, salah satu komponenapendidikan dituntut pada peran sertanya yng besar 

untukapembentukan serta pembangunan manusiaaIndonesia yang seutuhnya 

adalah tenaga pendidik atau guru. Budaya organisasi dapat dikatakanabaik 

bilamana adanya implementasi. Implementasi adalah suatu tindakan atau 

pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. 

Implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap sempurna. 

Menurut Usman (2002) menjelaskan bahwa bermuara pada aktivitas, aksi, 

tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem, implementasi bukan sekedar 

aktivitas tapi suatu kegaiatan yang terencana, dan untuk mencapai tujuan kegiatan. 

Sehingga rancangan yang telah dipersiapkan dengan siap ini akan membentuk 

sebuah budaya yang baik didalam sebuah organisasi. Berdasarkan pengertianaKast 

dan Rosenzweig dalam Robbins (2003) menjelaskan bahwa budaya organisasi 

ialah seperangkat sistiem nilai serta kepercayaan yag dianut bersama guna 

berinteraksi terhadap orang-orang di suatu perusahaan, strukur organisasi dan 

sistem pengawasan untk menghasilkan norma-nrma perilaku. Sehingga pada 

dasarnya budaya organisasi salah satu pisahan perkembangan budaya umum 

terhadap  masyarakat terkait lingkup spesifik yng bersfat abstrak. Pada umumnya, 

kinerja diberi batasan sebagai kesuksesan seseorang didalam melakukan suatu 

pekerjaan. MenurutaRahadi dan Rianto (2010) menjelaskan bahwa kinerja 

merupakan terjamahan dari 
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performance yangaberarti prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, 

unjuk kerja, atau penampilan kerja. 

Selaras dengan ini, organisasi dijadikan suatu kesatuan aktivitas rasional 

beberapa orang agar bisa mencapai tujuan umum perihal  pembagian pekerjaan 

serta tanggung jawab serta fungsi hirarki otoritas. Organisasii1memiliki acuan 

tersendiri, saling berkomunikasi, serta juga bergantung terhdap hubungan manusia 

agar bisa selaras dengn aktivitas pada organisasi tersbut. Berdasarkan temuan 

Harmonika (2016) menjelaskan bahwa dalam proses pengembangan budaya 

organisasi di lingkungan sekolah ada beberapa tahap, yakni: 1.) desire of change, 

2.) preparing, 3.) unfreezing, 4.) movement, da 5.) refreezing. Sehingga budaya 

organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja. Oleh sebab itu 

adanya sebuah organisasi diharap agar setiap guru dan karyawan agar 

menciptakan kondisi yang baik, agar tidk memberikan rasa jenuh, bosan, bhkan 

tidak ingin bekerja sehingga dpat mempengaruhi kinerja. 

Agar diperoleh kualitas pendidikan yang sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan, maka dituntut dapat menguasai kompetesi guru yaitu kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 

profesional. Sehingga guru atau pengajar didik dituntut untuk selalu memiliki 

kinerja yang tinggi. Serta ada juga indikator kinerja karyawan agar yakni kuantitas 

kerja, kualitas kerja, ketetapan waktu, dan kehadiran. Proses pembelajaran akan 

berjalan efektif tergantung dari perangkat perencanaan pembelajaran yang dibuat 

guru. Demikian hal nya dengan guru yang ada di Kabupaten Sidoarjo dengan 

jumlah SD sederajat sebanyak 826. Penelitian ini akan dilakukan pada sekolah 

yang terletak di Kecamatan Candi yakni SD Negeri Sumorame. Alasan memilih 

SD Negeri Sumorame sebagai tempat penelitian agar mengetahui mengenai 

terapan budaya organisasi didalamnya serta tingkat kinerja guru dan karyawan. 

Saat melakukan pra-penelitian ditemukan adanya permasalahan seperti 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru masih monoton serta penerapan
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budaya organisasi belum dapat diimplementasikan secara baik dan komprehensif 

dalam meningkatkan kinerja guru dan karyawan. Hal ini terjadi karena faktor- 

faktor tertentu, di antaranya faktor indispliner personil. Sehingga secara tidak 

langsung, kinerja bisa menghasilkan kualitas dan kuantitas yang baik tidak akan 

lepas dari faktor budaya organisasi. Menurut Listianto dan Setiaji (2005:2) 

menjelaskan bahwa kinerja yang menurun akan mengakibatkan kerugian pada 

organisasi. Berdasarkan uraian diatas maka dapat diajukan untuk sebuah judul 

penelitian yang akan dilakukan yaitu dengan judul “Implementasi Budaya 

Organisasi Dalam Peningkatan Kinerja Guru dan Karyawan di SD Negeri 

Sumorame, Sidoarjo”. 

1.2. Fokus Penelitian 

Untuk lebih mempermudah penelitian ini nantinya, maka peneliti akan fokus 

pada permasalahan yang akan diteliti. Berdasarkan uraian latar belakang diatas, 

maka fokus penelitian dikemukakan pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan implementasi budaya organisasi dalam 

peningkatan kinerja guru dan karyawan di SD Negeri Sumorame, 

Sidoarjo? 

2. Bagaimana implementasi budaya organisasi dalam peningkatan kinerja 

guru dan karyawan di SD Negeri Sumorame, Sidoarjo? 

3. Bagaimana hasil implementasi budaya organisasi dalam peningkatan 

kinerja guru dan karyawan di SD Negeri Sumorame, Sidoarjo? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian fokus penelitian diatas, maka tujuan yang akan dicapai 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untukamenjelaskan bagaimana perencanaan implementasi budaya 

organisasi dalam peningkatan kinerja guru dan karyawan di SD Negeri 

Sumorame, Sidoarjo. 

2. Untuk menjelaskan bagaimana implementasiabudaya organisasi dalam 

peningkatan kinerja guru dan karyawan di SD Negeri Sumorame, 

Sidoarjo.
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3. Untuk menjelaskan bagaiamana hasil implementasi budaya organisasi 

dalam peningkatan kinerja guru dan karyawan di SD Negeri Sumorame, 

Sidoarjo. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi pihak-pihak 

terkait yang berhubungan langsung dan tidak langsung, maka dapat disusun 

manfaat dalam penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini1diharapkn untuk menambah pengetahuan dan 

wawasan1untuk mengmbangkan kemampuan peneliti dan 

pengembangan ilmu1manajemen. 

b. Hasil penelitian ini dihrapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

kinerja guru dan karyawan bilamana dipengaruhi oleh budaya 

organisasi. 

c. Hasil penelitian ini1diharapkan dapat mnjadi acuan bagi lembaga 

penddikan yang mengimplementasi budaya organisasi di sekolah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kepustakaan dan 

memperluas wawasan peneliti tentang implementasi budaya organisasi 

dalam peningkatan kinerja guru dan karyawan di sekolah. 

b. Manfaat bagi pengelola lembaga pendidikan 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan dan 

sumbangan untuk pengelola lembaga pendidikan yang ingin 

mengimplementasikan budaya organisasi dalam peningkatan kinerja 

guru dan karyawan. 

c. Manfaat bagi SD Negeri Sumorame, Sidoarjo 

Penelitian1ini diharapkan mampu memberkan manfaat terhadap 

implementasi1budaya organisasi dlam peningkatan kinerja guru dan 

karyawan. 
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1.5. Batasan Penelitian 

Pemabahasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya 

penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian tersebut lebih 

terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian akan 

tercapai. Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tema penelitian 

Tema pada penelitian ini mengacu pada pendidikan dengan mengacu konsep 

ekonomi yakni manajemen. Luas lingkup meliputi perihal budaya organisasi, 

kinerja guru, serta kinerja karyawan.  

2. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Sumorame yang beralamat Jl. 

Singokarso, ds.Sumorame, kec.Candi, kab. Sidoarjo. Pemilihan lokasi ini didasari 

atas pertimbangan bahwa persoalan-persoalan yang diteliti ada di lokasi ini. 

3. Waktu penelitian 

Dari riset yang diajukan ke SD Negeri Sumorame guna melakukan penelitian 

bertepatan pada tanggal 03 Juni 2021. Data yang diperoleh original dan tidak 

diubah. Hal ini guna menjaga keaslian data yang diperoleh serta menjaga 

kredibilitas. 

Tabel 1.1 

Rincian dan waktu penelitian 

No 
Uraian 

Kegiatan 

Pelaksanaan 

Penelitian pada tahun 2021- 2022 

Maret  April Mei Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pembuatan 

proposal 

                        

2 Perbaikan 

proposal 

                        

3 Seminar proposal 
                        

4 Penyusunan 

wawancara 

observasi 

                        

5 Ujian 

komprehensif 

                        

6 Pembuatan 

laporan 

                        

Keterangan: Dari tabel diatas, peneliti akan menjelaskan bahwa peneliti 

melakukan penelitian selama enam bulan yang dimulai pada bulan Maret 2021 

sampai Agustus 2021. 
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Pembuatan proposal pada penelitian ini dilakukan pada awal bulan Maret 2021 

serta perbaikan proposal hingga akhir bulan Maret 2021. Seminar proposal 

dilaksanakan pada bulan April 2021 yang bertepatan pada tanggal 22 April 2021. 

Selanjutnya penyusunan wawancara observasi guna mendapatkan informasi 

dilakukan pada bulan Mei 2021 setelahnya awal bulan Juni 2021 yang bertepatan 

pada tanggal 03 Juni 2021 melakukan penelitian di lokasi penelitian yakni SD 

Negeri Sumorame, Sidoarjo. Pada tanggal 07 Juni 2021 dilaksanakan ujian 

komprehensif. Dan bulan Juli 2021 sampai Agustus 2021 peneliti melakukan 

pembuatan laporan. 
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2.1. Penelitian Terdahulu 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

Penelitianaselanjutnya dilakukanaoleh Harmonika (2016) yang berjudul 

“Budaya Organisasi Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di MTS Batu dan SMP 

Ar-Rohmah Putri Malang, Jawa Timur”. Penelitian iniamenggunakan metode 

penelitianakualitatif. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa 

pengembangan budaya organisasi guna meningkatkan kinerja guru di MTS Negeri 

Batu dan SMPaAr-Rohmah Putri Malang melalui lima tahapan yakni, 1.) desire of 

change; dilandasi nilai transendent atau keagamaan melalui tujuan, visi dan misi 

lembga, dan nilai-nilai pesantren serta kemauan kuat leader, 2.) preparing 

(persiapan); mindsetabudaya yang dilaksanakan anggota organisasi, 3.) unfreezing 

(pencairan); melalui sosialisasi scara terus-menerus, pembinaan kader dan non 

kader, 4.) movement (menggerakan); melalui motivasi dan dorongan, 5.) 

refreezing (pembekuan); dengan cara pembiasaan dan komitmen. 

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Marmoah, dkk (2017) dengan 

judul “The Management of School Culture”. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan menggunakan deskriptif kualitatif. Hasil kesimpulan 

yang diperoleh bahwa upaya kepala sekolah dalam meningkatkan manajemen 

budaya di Sekolah Menengah Pertama Kota Jambi agar nantinya prestasi siswa, 

dan meningkatkan kerja sama dengan orang tua dan guru untuk mendorong 

pengelolaan budaya sekolah menjadi lebih baik dan peningkatan disiplin sekolah 

dilakukan secara konsisten. Sehingga, budaya organisasi yang baik bermula dari 

gaya kepemimpinan dari seorang pemimpin dan juga pemimpin memiliki peran 

untuk membantu kinerja, guru, dan masyarakat sekolah agar mengembangkan 

potensinya. Maka dari itu, budaya organisasi sangat berpengaruh terhadap kinerja 

guru dan karyawan, motivasi kerja, dan lainnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmadani dan Hanum (2019) dengan judul 

“Organizational Culture”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Hasil kesimpulan menjelaskan bahwa budaya organisasi yang 

meningkat karena adanya campur tangan langsung kepala sekolah untuk 
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mengawasi semua kondisi sekolah. Bahkan kepala sekolah sangat peduli dengan 

masyarakat sekitar sekolah agar nantinya dapat dipandang lebih baik di masa 

depan. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Zurrahman (2019) yang berjudul 

“Implementasi Budaya Sekolah di SMP IT Fitrah Insani Bandar Lampung”. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa adanya budaya organisasi yang terbentuk dalam lingkungan 

pendidikan akan berpengaruh terhadap kedisplinan, kerjasama, dan 

kepemimpinan. Mengenai kedisplinan yang pertama, akan ada kedisplinan dalam 

menegakkan peraturan yang nantinya akan terbentuk sebuah komitmen bukan 

hanya dikalangan staf serta pengajar melainkan dikalangan siswa. Kedua, 

kedisplinan guna mengendalikan pelayanan yang stabil guna menargetkan sebuah 

lingkungan kerja yang kondusif. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nizary dan Hamami (2020) dengan judul 

“Budaya Sekolah”. Dalam penelitiannya, peneliti menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan penelitian kepustakaan. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan 

bahwa budaya sekolah memiliki peran dan berpengaruh positif terhadap 

pengembangan profesionalisme diantara guru-guru, pembentukan karakter siswa, 

adanya rasa tanggung jawab terhadap pembelajaran siswa, adanya atmosfir yang 

positif menjadikan kepedulian terhadap hal tersebut meingkat. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mu’id dan Yuliatin (2020) dengan 

judul “Peranan Budaya Organisasi dalam Meningkatkan Kinerja dan Prestasi 

Guru di SMP Al-Furqon NU Driyorejo Gresik”. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Penelitian ini menghasilkan 

kesimpulan bahwa budaya organisasi sangat berpengaruh baik terhadap 

peningkatan kinerja guru pada SMP Al-Furqon NU Driyorejo Gresik dikarenakan 

adanya nilai, norma, dan kebiasaan sehingga dapat menciptakan kedisplinan guru 

menjadi baik. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Tantawy (2020) dengan judul 

“Investigating Teachers Perceptions of the Influence of Professional Development 



 
 

9 

 

 

on Teachers‟ Performance and Career Progression”. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif. Hasil kesimpulan yang didapat bahwa nilai 

pengembangan profesional dan bagaimana caranya budaya sekolah yang positif 

dan suportif dapat meningkatkan kecenderungan guru untuk melakukan 

pengembangan secara profesional. Kualitas yang mereka peroleh sebagai hasil 

dari pengembangan secara profesional adalah rasa efekasi diri, motivasi, 

keterampilan manajemen kelas, mengembangkan pengetahuan konten, 

kepercayaan diri, dan pengajaran yang ditingkatkan dari segi metodologi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Verhoef, dkk (2020) dengan judul “The 

Contribution of Teachers of Research-Intensive Teacher Education Programmes 

to A Culture of Inquiry in Primary Schools”. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan deskriptif kualitatif. Hasil kesimpulan yang didapat 

adalah dalam semua kasus, budaya sekolah memiliki pengaruh mendorong atau 

menghambat kontribusi guru yang berpendidikan akademis dengan budaya yang 

inkuiri. Sepertinya, ada interaksi tersendiri mengenai budaya inkuiri di sekolah 

dan kontribusi guru padanya. Sejauh ini, budaya yang sudah ada di sekolah 

mempengaruhi kemungkinan guru yang berpendidikan akademis dan 

berkontribusi pada budaya penyelidikan serta pengembangan lebih lanjutnya. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No 
Nama, Tahun, Judul 
Penelitian 

Fokus Penelitian 
Metode 
Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Harmonika. (2016). Budaya organisasi dalam Kualitatif Proses 
 Budaya Organisasi meningkatkan kinerja  pengembangan 
 Dalam Meningkatkan guru di rana MTS dan  budaya organisasi 
 Kinerja Guru di MTS SMP  dalam 
 Batu dan SMP Ar-   meningkatkan 
 Rohmah Putri   kinerja guru di 
 Malang, Jawa Timur   MTS Negeri Batu 
    dan SMP Ar- 
    Rohmah Putri 
    Malang melalui 
    lima tahapan 
    yakni, 1.) desire of 
    change; yang 
    dilandasi dengan 
    nilai transendent 
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    atau religius 

melalui tujuan, visi 

dan misi lembaga, 

dan nilai-nilai 

pesantren        serta 

kemauan         kuat 
leader, 2.) 

preparing 

(persiapan); 

mindset budaya 

oleh  anggota 

organisasi,       3.) 

unfreezing 

(pencairan); 

melalui sosialisasi 

scara      

terus-menerus, 

pembinaan     kader 

dan non kader, 4.) 

movement 

(menggerakan); 

melalui motivasi 

dan dorongan, 5.) 

refreezing 

(pembekuan); 

melalui 

pembiasaan    dan 

komitmen. 

2. Marmoah, dkk. Budaya sekolah Kualitatif Upaya kepala 
 (2017). The   sekolah dalam 
 Management of   meningkatkan 
 School Culture    manajemen budaya 
     di Sekolah 
     Menengah Pertama 
     Kota Jambi agar 
     nantinya prestasi 
     siswa, dan 
     meningkatkan 
     kerja sama dengan 
     orang tua dan guru 
     untuk mendorong 
     pengelolaan 
     budaya sekolah 
     menjadi lebih baik 
     dan peningkatan 
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    disiplin sekolah 

dilakukan secara 

konsisten. 

Sehingga, budaya 

organisasi    yang 

baik bermula dari 

gaya 

kepemimpinan dari 

seorang pemimpin 

dan juga pemimpin 

memiliki   peran 

untuk  membantu 

kinerja, guru, dan 

masyarakat 

sekolah      agar 

mengembangkan 

potensinya.   Maka 

dari itu, budaya 

organisasi  sangat 

berpengaruh 

terhadap  kinerja 

guru        dan 

karyawan, 

motivasi kerja, dan 

lainnya. 

3. Rahmadani  dan 

Hanum. (2019). 

Organizational 

Culture 

Budaya organisasi di 
lingkungan sekolah. 

Kualitatif Budaya organisasi 
yang meningkat 

karena adanya 

campur tangan 

langsung kepala 

sekolah untuk 

mengawasi semua 

kondisi sekolah. 

Bahkan        kepala 

sekolah        sangat 

peduli dengan 

masyarakat sekitar 

sekolah agar 

nantinya dapat 

dipandang lebih 
baik di masa 

depan. 
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4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
5. 

Zurrahman. (2019). 

Implementasi 

Budaya Sekolah di 

SMP IT Fitrah Insani 

Bandar Lampung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nizary dan Hamami. 
(2020). Budaya 

Sekolah 

Implementasi budaya 

sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Budaya sekolah 

Kualitatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Kualitatif 

Budaya organisasi 

yang  terbentuk 

dalam lingkungan 

pendidikan akan 

berpengaruh 

terhadap 

kedisplinan, 

kerjasama,  dan 

kepemimpinan. 

Mengenai 

kedisplinan yang 

pertama, akan ada 

kedisplinan dalam 

menegakkan 

peraturan yang 

nantinya      akan 

terbentuk  sebuah 

komitmen     tidak 

hanya  dikalangan 

staf dan pengajar 

tetapi         juga 

dikalangan   siswa. 

Karena kedisplinan 

merupakan    salah 

satu faktor     yang 

membentuk 

semangat    kerja. 

Kedua, kedisplinan 

dalam   menjaga 

stabilitas 

pelayanan      yang 

sangat menentukan 

sebuah iklim kerja 

yang terkendali. 

Budaya sekolah 

memiliki peran dan 

berpengaruh positif 

terhadap 

pengembangan 

profesionalisme 

diantara guru-guru, 

pembentukan 

karakter  siswa, 

adanya rasa 

tanggung jawab 

terhadap 
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    pembelajaran 

siswa, adanya 

atmosfir  yang 

positif menjadikan 

kepedulian 

terhadap hal 
tersebut meingkat. 

6. Mu’id dan Yuliatin. 

(2020). Peranan 

Budaya Organisasi 

dalam Meningkatkan 

Kinerja dan Prestasi 

Guru di SMP Al- 

Furqon NU 

Driyorejo Gresik 

Peranan budaya 
organisasi dalam 

meningkatkan kinerja 

dan prestasi guru 

Kualitatif Budaya organisasi 

sangat berpengaruh 

baik   terhadap 

meningkatkan 

kinerja  guru di 

SMP Al-Furqon 

NU Driyorejo 

Gresik dikarenakan 

adanya nilai, 

norma, dan 

kebiasaan sehingga 

dapat menciptakan 

kedisplinan guru 

menjadi baik. 

7. Tantawy. (2020). 

Investigating 

Teachers 

„Perceptions of the 

Influence   of 

Professional 

Development  on 

Teachers‟ 

Performance and 

Career Progression 

Persepsi guru tentang 

pengaruh pengembangan 

profesional pada kinerja 

guru dan perkembangan 

karir 

Kualitatif Nilai 

pengembangan 

profesional    dan 

bagaimana caranya 

budaya sekolah 

yang positif   dan 

suportif  dapat 

meningkatkan 

kecenderungan 

guru   untuk 

melakukan 

pengembangan 

secara profesional. 

Kualitas   yang 

mereka  peroleh 

sebagai hasil dari 

pengembangan 

secara profesional 

adalah rasa efekasi 

diri, motivasi, 

keterampilan 

manajemen kelas, 
mengembangkan 
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    pengetahuan 

konten, 

kepercayaan diri, 

dan  pengajaran 

yang ditingkatkan 

dari   segi 
metodologi. 

8. Verhoef, dkk. (2020). 

The Contribution of 

Teachers   of 

Research-Intensive 

Teacher Education 

Programmes to  A 

Culture of Inquiry in 

Primary Schools 

Kontribusi guru dalam 

program pendidikan 

dengan adanya budaya 

inkuiri di sekolah dasar 

Kualitatif Budaya   sekolah 

memiliki pengaruh 

mendorong    atau 

menghambat 

kontribusi    guru 

yang 

berpendidikan 

akademis   dengan 

budaya     yang 

inkuiri. Sepertinya, 

ada  interaksi 

tersendiri 

mengenai   budaya 

inkuiri di sekolah 

dan kontribusi 

guru padanya. 

Sejauh ini, budaya 

yang sudah ada di 

sekolah 

mempengaruhi 

kemungkinan guru 

yang 

berpendidikan 

akademis  dan 

berkontribusi pada 

budaya 

penyelidikan serta 

pengembangan 

lebih lanjutnya. 

   Sumber: Diolah peneliti, 2021 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka berikut adalah perbandingan dari   

berbagai aspek antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Harmonika (2016) yang berjudul Budaya 

Organisasi Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di MTS Batu dan SMP Ar-

Rohmah Putri Malang, Jawa Timur menggunakan budaya organisasi serta kinerja 

guru sebagai variabel. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini ialah 

terletak pada varibael yang menggunakan budaya organisasi, kinerja guru, serta 

kinerja karyawan. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Marmoah, dkk (2017) dengan judul The 

Management of School Culture menggunakan manajemen serta budaya sekolah 

sebagai variabel. Metode penelitian yang digunakan deskriptif. Perbedaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak pada variabel yang 

menggunakan budaya organisasi, kinerja guru, serta kinerja karyawan. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmadani dan Hanum (2019) dengan judul 

Organizational Culture menggunakan budaya organisasi sebagai variabel. 

Peberdaan penelitian tedahulu dengan penelitian ini terletak pada variabel. 

Persamaan dalam penelitian ini ialah menggunakan pendekatan kualitatif. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Zurrahman (2019) yang berjudul Implementasi 

Budaya Sekolah di SMP IT Fitrah Insani Bandar Lampung menggunakan budaya 

sekolah sebagai variabel. Akan tetapi pengaruh terhadap budaya sekolah pada 

penelitian terdahulu ini mengacu pada murid, guru, serta seluruh sivitas akademik. 

Sedangkan penelitian ini memiliki perbedaan terkait akan variabel dengan 

penelitian terdahulu. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Nizary dan Hamami (2020) dengan judul Budaya 

Sekolah memiliki persamaan pendekatan penelitian yakni dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Akan tetapi metode yang digunakan penelitian terdahulu 

dengan penelitian ini berbeda, penelitian terdahulu menggunakan metode 

kepustakaan sedangkan penelitian ini menggunakan metode deskriptif. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Mu’id dan Yuliatin (2020) dengan judul Peranan 

Budaya Organisasi dalam Meningkatkan Kinerja dan Prestasi Guru di SMP Al-

Furqon NU Driyorejo Gresik memiliki persamaan terkait pendekatan penelitian 

serta metode yang digunakan pada penelitian ini. Akan tetapi memiliki perbedaan 

variabel antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini. 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Tantawy (2020) dengan judul Investigating 

Teacher Perceptions of the Influence of Professional Development on Teachers 

Performance and Career Progression memiliki persamaan terkait pendekatan 

penelitian yakni menggunakan pendekatan kualitatif.  

8. Penelitian yang dilakukan oleh Verhoef, dkk. (2020). Thse Contribution of 

Teachers  of Research-Intensive Teacher Education Programmes to A 

Culture of Inquiry in Primary Schools memiliki perbedaan variabel, pada 

penelitian terdahulu menggunakan variabel kontribusi guru sedangkan penelitian 

ini menggunakan variabel budaya organisasi, kinerja guru, serta kinerja karyawan. 
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2.2. Kajian Teoritis 

2.2.1. Budaya Organisasi 

2.2.1.1. Pengertian Budaya Organisasi 

      Setiap organisasi tentunya memiliki kebiasaan-kebiasaan atau perilaku yang 

dilakukan untuk mencapai tujuannya. Kebiasaan itu umumnya akan membedakan 

antara satu organisasi dengan organisasi lainnya. Budaya organisasi adalah salah 

satu faktor terpenting seseorang akan tetap bertahan di organisasi tersebut atau 

tidak. Perkembangan organisasi salah satu berasal dari budaya yang ada 

didalamnya. Budayaaorganisasi adalah sebuahasistem makna bersama 

yangadianut oleh para anggota guna membedakanasuatu organisasi-organisasi 

lainnya. Sistem makna bersama ini adalah sekumpulan karakteristik kunci yang 

dijunjung tinggioleh organisasi. Secara bahasa, budaya bermula dari kataaculture 

lalu diadaptasi dari bahasa latin, yaitu cult yng berarti mendiami, mengerjakan, 

atau memuja. Dan are yang berarti hasil dariasesuatu. Menurut Kast dalam 

Robbins (2005) memberikan definisi budaya organisasi sebagai sistem nilai dan 

kepercayaan yang dianut bersama yang berinteraksi dengan orang-orang suatu 

perusahaan, struktur organisasi, dan sistem pengawasan untk menghsilkan norma-

norma perilaku. Menurut Wirawan (2007) Jika organisasi disamakan dengan 

manusia, maka budaya organisasi merupakan personalitas atau kepribadian 

organisasi. Akan tetapi, budaya membentuk perilakuaorganisasi anggotanya, 

bahkan tidak jarang aktivitas setiap anggota sebagai individu. Menurut Sagala 

(2008 :122) Budaya organisasi ialah suatuasistem nilai memiliki maknaabersama 

yng menekankan manfaatnya norma-normaakelompok kerja, sentimen-sentimen, 

nilai -nilai, serta interaksi-interaksi yng muncl di tempat kerja saat 

merekaamenggambarkan sifat serta fungsi-fungsi orgnisasi yng mengarah kesuatu 

sistem makna bersma dianut  oleh anggota yng membedakanaorganissi itu dr 

organisasi-organisasi lain. Oleh karena itu budaya organisasi dianggap sebagai 

aset sehingga harus memiliki strategi atau cara gunaamencapai tujuan yang ingin 

dicapai bersama. Menurut Alief (2020: 2) menjelaskan bahwa strategi merupakan 

hal yang penting karena strategi mendukung tercapainya suatu tujuan. Paling tidak 

budaya organisasi berperan sebagai alat untuk integrasi internal. Budaya 

organisasi merupakan karakteristik organisasi, bukan individu anggotanya. 
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2.2.1.2. Elemen Budaya Organisasi 

Budaya organisasi memiliki dua elemen pokok yakni elemen dengan sifat 

idealistik serta elemen dengan sifat behavioral (Sobirin, 2007: 152) 

1. Elemen Idealistik 

Diketahui idealistik sebab merupakan ideologi organisasi yangg sulit berubah 

meski dilain sisi organisasi secaara alami harus berubh serta beradaptasi pada 

lingkungan sekitar. Elemen ini mempnyai sifat terselubung (elusive), jarang tmpak 

kepermkaan (hidden), serta beberapa orang tertntu yangg mengetahui apa 

semestinya ideologi meredka serta kenapa organisasi tersebut dibangunkan 

(Sobirin, 2007: 153). 

2. Elemen Behavioral 

Elemen ini merupakan elemen kasat mata, yakni berupa perilaku sehari-hari 

anggota organisasis dan bentuk lain seperti desain, dan arsitektur organisasi. 

Menurut Schein (2010) menjelaskan bahwa hal ini bisa muncul dikrenakan 

aktivitas kebiasaannya hingga membntuk artefak serta diwujudkan melalui 

periilaku anggotaaorganisasi. Artefak mampu berwujud bentukk atauu arsitktur 

bangunan, logo, cara berkomunikasi, berpakaian, atau upaya perilaku agar dapat 

menjadi wawasan bagi luar anggota orgnisasi. 

3. Keterkaitan antara Elemen Idealistik dengan ElemenaBehavioral 

Kedua elemen antara elemen idealistik dan elemenabehavioral itu tidak bisa 

dipisahkan. Dibawah ini adalah gambaran tentang tingkat sensitif masing-masing 

elemen budaya organisasi terhadap kemngkinan terjadinya perubahan oleh 

Rousseau (Sobirin, 2007: 156-157). 

Setiap elemen juga memiliki karakteristik tersendiri meski keberadaan 

elemen-elemen tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Elemen-

elemen inilah yang bersama-sama membentuk budaya. Tujuan memahami 

budayaorganisasi adalah agar para manajer, praktisi bisnis ataupun siapapun yang 

terlibat didalamorganisi bisa memanajemeni budaya dengan baik, merencanakan, 

mengendalikan dan bahkanjika dianggap perlu merubah budaya tersebut dengan 

harapan organisasi bisa mencapai tujuanlebih baik 
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Secara awam yang kita pahami tentang budaya adalah yang terdapat di 

masyarakat dan berkaitan dengan hal-hal tradisi atau tradisional. Namun kini 

budaya juga ada di dalam lingkup organisasi dan menjadi bagian dari budaya 

kontemporer. 

Organisasi harus mempertimbangkan masalah sosial secara luas karena setiap 

kebijakan akan memengaruhi lingkungan, pelanggan, dan karyawan. Organisasi 

harus menciptakan keseimbangan yang cermat antara hak pihak yang 

berkepentingan dan keuntungan yang diinginkan. Pengorbanan yang diberikan 

oleh individu sebagai karyawan merupakan aset organisasi yang harus disertai 

dengan sistem balas jasa yang seimbang. Balas jasa bagi karyawan tidaklah selalu 

berbentuk materi, tetapi juga non-materi seperti pujian, kesempatan bersosialisasi, 

hak keluarga, maupun cuti. Berkaitan dengan pengorbanan sebagian kepentingan 

individu terhadap organisasi, menjadi anggota atau karyawan organisasi berarti 

menjadi bagian dari budayanya 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Lapisan budaya organisasi 

Dalam mempelajari budaya organisasi ada beberapa tingkatan organisasi. 

Menurut Schein (2010), apabila disusun dalam suatu skema bertingkat, maka 

topik suatu tingkatan budaya tersebut tersusun dari puncak sebagai berikut:

Artefak 

Perilaku 

Norma 

Nilai 

 
Asumsi 

Dasar 
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a) Artefak, artefak yangamemiliki artian beragam fenomena berupa terlihat, 

terdengar, serta dirasakan saat kitaabertemu organisasi baru yng tidakg 

biasa. 

b) Keyakinan dianut dan Nilai, adalah ideals, goals, values, aspiration, 

ideologies, serta rationalizations. Values ialah (1) merupakan konsep atau 

kyakinan, (2) perihal1 tujuan akhir atau sebuah watak, (3)1memiliki sifat 

transendental untuk sebuah kejadian, (4) dijadikan sebuah patokan guna 

pemilihan atau evaluasi perilaku, serta (5) sistematis terhadap1maksud 

strategisnya. Maka bilamana komponen nilai dirincikan akan menghasilan 

nlai yang terbagi1dua kompnen utama: (1) pembagian definisi menitik 

pada dua content nlai, yakni: means (alat atau pelaksanaan) serta ends 

(tujuan), (2) nilai dijadikan perihal preference atau priority. 

c) Asumsi1dasar, dapat diartikan perihal pikiran tersirat yang membina 

bagaimna organisasi bertndak, serta membagikan terhadp anggota 

bagaimna merka melhat, berrfikir, serta merasakann. Asumsi dasar 

merupakan salah satu teori yang bisa dipergunkan, bukan menjadi hal yang 

perlu didebatkan, serta1susah untukk diganti. 

2.2.1.3. Fungsi Budaya Organisasi 

Dalam konteks pengembangan budaya organisasi, memahami makna budaya 

organisasi dalam kehidupan organisasi dianggap relevan. Oleh karena itu, budaya 

organisasi dianggap sebagai aset. MenurutaKast danaRosenzweig (1985: 954) 

menjelaskan budaya memiliki fungsi, antara lain: 1.) menyampaikan 

rasa1identitas untuk anggota-anggota organisasi, 2.) memudhkan komitmen 

untuk1sesuatu yang lebih besar1 daripada diri sendiri, 3.) meningkatkan 1stabilitas 

sosial, 4.) menyediakan premises (pokok pendapat) 1yang diterima dan diakui 

guna mengambil keptusan. 

Menurut Robbins (1999) budaaya organisasi memiliki beberapa1fungsi 

didalam suatu organisasi, diantaranya: 1.) budaya memiliki peran gunaabatas-

batas penentu, yakni menciptakan prbedaan antara satuaorganisasi dgan organisasi 

yang lain, 2.) budaya berfungsi1untk menyampaikan rasa identitas terhdap 

anggota-anggota organisasi, 3.) budaya mempermudah penerusan 
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komitmen hingga batasan lebih luas, melebihi batasann ketertarikan individu, 4.) 

budaya memiliki peran stabilitas1sistem sosial, dan 5.) budaya bertugas sebagai 

pembentukaperilaku serta sikap karyawan. Dengan demikian, fungsi budaya 

organisasi adalah sebagai perekat sosial dalam mencapai tujuanaorganisasi berupa 

ketentuan-ketentuan atau nilai-nilai yang harus dilakukan oleh anggota organisasi. 

2.2.1.4. Karakteristik Budaya Organisasi 

Budaya organisasi mengacu ke suatu sistem makna bersama yang dianut oleh 

anggota-anggota yang membedakan organisasi itu dari organisasi-organisasi lain. 

Menurut Gibson et.al (2005) mengemukakan bahwa budaya organisasi 

perusahaan mempunyai lima karakteristik: 1.) mempelajari, yaitu kultur 

diperlukan dan diwujudkan dalam belajar, observasi, dan pengalaman, 2.) saling 

berbagi, yaitu individu dalam kelompok, keluarga saling berbagi kultur dan 

pengalaman, 3.) transgenerasi, merupakan kumulatif dan melampaui satu generasi 

ke generasi berikutnya, 4.) persepsi pengaruh, yaitu membentuk perilaku dan 

struktur bagaimana seseorang menilai dunia, dan 5.) adaptasi, yaitu kultur 

didasarkan pada kapasitas seseorang berubah atau beradaptasi. Pada asasnya, 

budaya perusahaan menurut Cummings dan Worley (1993) mempunyai empat 

unsur utama yang wujud pada tahap kesadaran yang berbeda. Tahap-tahap ini 

adalah ditunjukkan melalui: 

1. Pengandaian asas. 

a) Tahap kesadaran budaya yang paling asas dan tidak disedari. 

b) Andaian dan tanggapan mengenai bagaimana sesuatu masalah yang 

wujud dalam sebuah organisasi itu harus diselesaikan. 

2. Nilai-nilai. 

Nilai yang merupakan apa yang sepatutnya ada dan diamalkan oleh semua 

individu dalam organisasi berkenaan. 

3. Norma-norma. 

Norma-norma memberikan panduan kepada individu yang terlibat tentang 

bagaimana seseorang pekerja harus bertindak terhadap sesuatu keadaan. 

4. Artefak-artefak 

Tahap kesadaran budaya yang paling tinggi ialah artefak yang merupakan 

hasil manifestasi daripada unsur-unsur budaya. 
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2.2.1.5. Budaya Organisasi Dalam Perspektif Islam 

Budaya organisasi yang dimaksud dalam perspektif islam adalah budaya 

organisasi yang dibangun dari nilai ajaran-ajaran islam atau pesan dari Allah SWT 

dan Nabi Muhammad SAW. Menurut Hakim ( 2011 ) menjelaskan bahwa budaya 

organisasi yang islami adalah suatu sistem, nilai, dan kepercayaan dianut bersama, 

guna berinteraksi dengan individu-individu didalam organisasi, struktur 

organisasi, dan sistem pengawasan organisasi yang didasarkan pada nilai-nilai 

atau prinsip-prinsip ajaran islam. Dalam perspektif islam, budaya organisasi telah 

dijelaskan pada surat Al-Hujurat ayat 13, yang berbunyi: 

 

لَ لتَِ عَارَفُ وْا ۚ اِنَّ                              نْ ذكََرٍ وَّانُْ ثٓى وَجَعَلْنٓكُمْ شُعُوْبًا وَّقَ بَاۤىِٕ يَ ُّهَا النَّاسُ اِنََّّ خَلَقْنٓكُمْ مِّ  يٰآ

رٌ اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ                                               َ عَلِيْمٌ خَبِي ْ اللِّّٓ اتَْ قٓىكُمْ ۗاِنَّ اللّّٓ   

Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 

paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling taqwa. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” 

Dapat dipahami ayat tersebut merupakan salah satu bentuk kekuasaan dan 

pengakuan dari Allah SWT terhadap suku-suku, pada prinsipnya adalah bahwa 

semua umat manusia bermula dari satu keturunan yakni Adam dan Hawa. Dari 

kedua beliau tersebutlah, muncul berbagai banyak keturunanamanusia yg 

beraneka ragam. Allah SWT sebagai Tuhan yang Maha Adil, tentu tidak layak 

bagi-Nya untuk membeda-bedakan. Dan juga ayat ini turun sebagai isyarat dari 

Allah SWT agar untuk saling mengenal dan berbaur. Menurut Porwanto (2008) 

menjelaskan bahwa sebuah organisasi akan sehat bila dikembangkan dengan nilai- 

nilai sehat yang bersumber dari agama. 

Dari adanya budaya organisasi ini nantinya, akan melahirkan atau 

menumbuhkan sikap profesionalisme. Sikap profesionalisme sendiri telah 

dijelaskan oleh Allah SWT pada surat Al-Isra’ ayat 84, yang berbunyi: 
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سَبِيْلا  اهَْدٓى هُوَ  بِنَْ  اعَْلَمُ  فَ رَبُّكُمْ  ۗۗ ٖ  عَلٓى شَاكِلَتِه قُلْ كُلّّ ي َّعْمَلُ                  

Artinya: “Katakanlah: Tiap-tiap orang berbuat menurut keadannya masing- 

masing. Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya.” 

Pada ayat ini, dikemukakan bahwa setiap orang beramal dan perbuat sesuai 

dengan kemampuannya. Artinya, seorang harus bekerja dengan penuh ketekunan 

dengan mencurahkan seluruh kemampuannya. Islam memberikan pandangan 

bahwa setiap individu memiliki kewajiban moral untuk berusaha semaksimal 

mungkin dalam melaksanakan semua aturan (syari’ah) islam di segala aspek 

kehidupan, termasuk dalam pencaharian kehidupan (ekonomi) dan lebih khusus 

pada urusan budaya atau budaya organisasional. Budaya kerja atau budaya 

organisasional yang tidak lepas dari konsep-konsep islam. Pandangan islam 

memberikan suatu kewajiban moral bagi setiap warga mayarakat muslim untuk 

berusaha semaksimal mungkin melaksanakan semua syariat islam disegala aspek 

kehidupan, termasuk dalam pencaharian kehidupan ( ekonomi ) dan lebih khusus 

dalam etika kerja atau budaya organisasi. Maka dari itu, budaya organisasi 

merupakan salah satu hal yang dapat membentuk sebuah karakter, norma-norma, 

dan nilai pada organisasi dan anggotanya. Menurut Manan (1993) dalam Hakim 

(2011) berpendapat bahwa konsep dasar yang menjadi landasan ekonomi islam 

dapat dijadikan landasan budaya kerja sebagai budaya organisasional yang islami. 

Budaya organisasional yang islami tersebut didasarkan pada tiga konsep 

fundamental, yakni: tauhid (keimanan kepada Allah SWT), khilafah 

(kepemimpinan), dan a‟dalah (keadilan). 

Budaya organisasi  merupakan ideologi yang menyatukan suatu organisasi dan 

merupakan bentuk produk dari interaksi sosial, dipengaruhi oleh seluruh anggota 

organisasi, sehingga dari hal diatas menunjukkan bahwa budaya organisasi 

mempunyai hubungan positif dengan kinerja karyawan. Hal ini didukung 

pandangan Islam, yang dimana suatu kewajiban moral bagi setiap warga 

masyarakat muslim untuk berusaha semaksimal mungkin melaksanakan semua 

syari’ah (aturan) Islam di segala aspek kehidupan, termasuk dalam pencaharian 

kehidupan (ekonomi) dan lebih khusus pada urusan etika kerja dalam. Dalam etika 

atau budaya organsasi yang merupakan bagian ekonomi Islam, tidak lepas dari 

konsep-konsep Islam (syari’ah) yang harus dilaksanakan dalam bidang tersebut.
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2.2.2. Kinerja Guru 

2.2.2.1. Pengertian Kinerja Guru 

Pada umumnya, kinerja diberi batasan sebagai kesuksesan seseorang didalam 

melakukan suatu pekerjaan. Menurut Rahadi dan Rianto (2010) menjelaskan 

bahwa kinerja merupakan terjamahan dari performance yang berarti prestasi kerja, 

pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, unjuk kerja, atau penampilan kerja. Kinerja 

organisasi dewasa ini telah menjadi sorotan publik, hal ini karena telah timbulnya 

iklim demokratis serta keterbukaan. Disamping itu, selama ini pengukuran 

keberhasilan maupun kegagalan dari suatu organisasi dalam menjalankan tugas 

pokok dan fungsinya sulit dilakukanasecara objektif. Kesulitan ini karena belum 

pernah disusun sistem pengukuran kinerja yang dapat menginformasikan tingkat 

suatu keberhasilan suatu organisasi. Kinerja guru adalah gambaran kualitas kerja 

yang dimiliki guru dan termanifestasi melalui penguasaan dan aplikasi atas 

kompetensi guru (Burhanuddin, 2007). 

Guru menjadi salah satu subjek yang penting pada organisasi. Sebab dengan 

adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat. Maka dituntut 

harus memperbaiki kualitas sumber daya manusia. Guna memperbaikinya perlu 

komponen yang memiliki dampak yang signifikan salah satunya ialah guru.  

Menurut Sudjada (1987) menjelaskan bahwa kinerja guru terlihat dari 

keberhasilannya didalam meningkatkan proses dan hasil belajar, yang meliputi: 

1. Merencanakan program belajar mengajar. 

2. Melaksanakan dan mengelola proses belajar mengajar. 

3. Menilai kemajuan proses belajar mengajar. 

4. Menguasai bahan pelajaran. 

Menurut UU No.14 Tahun 2005 Bab IV pasal 20 (a) tentang guru dan dosen 

menyatakan bahwa standar prestasi kerja guru dalamamelaksanakan tugas 

keprofesionalannya, guruaberkewajiban merencanakan pembelajaran, 

melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu serta menilai dan mengevaluasi 

hasil pembelajaran. Tugas pokok guru tersebut yg diwujudkan dalam kegiatan 

belajaramengajar yang merupakan bentuk kinerja guru. Hal ini mencerminkan 

seberapa baik seseorang dalam melaksanakan tuntutan suatuapekerjaan. 

Persyaratan penilaian kinerjaaharus memenuhi ukuran atau standar tertentu. 

Artinya ukuranakinerja dilaksanakan sesuai denganaindikator kinerja sebagai alat 

ukur. 
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2.2.2.2. Kompetensi Guru 

Kompetensi guru merupakan suatu kemampuan dasar yang harus dimiliki 

seorang guru untuk melaksanakan tugas sebagai pengajar. MenurutaMulyasa 

(2009:26) menjelaskan bahwa kompetensi adalah kemampuan melaksanakan 

sesuatu (tugas) yang diperoleh melaluiapendidikan. MenurutaDrexler (2003) 

menjelaskan bahwa seseorang yang memiliki kompetensi yaitu, 1.) selalu 

berorientasi pada hasil, memperhatikan prosedur dalam mengidentifikasi dan 

menilai hasil proses pembelajaran, 4.) memiliki pengalaman, 5.) memiliki 

pengetahuan formal dan informal serta 6.) berperilaku terhadap kemajuan. 

Dari pembahasan diatas bilamana menjadi seorang guru mampu menguasai 

kompetensi dasar. Sehingga dalam prosedural ini, kompetensi guru bilamana 

mengacu secara teoritis. Maka akan dilakukan analisa secara terpisah melalui UU 

No.14 tahun 2005 tentang guru dan dosen. Adapun standar kompetensi yang harus 

dipunyai seorang guru agar memperoleh sertifikasi untuk mengerjakan tugas dan 

wewenang sebagai tenaga kependidikan yaitu meliputi, 1.) kompetensi pedagogik, 

2.) kompetensi kepribadian, 3.) kompetensi sosial, dan 4.) kompetensi profesional. 

1. Kompetensi pedagogik. 

Pedagogik memiliki sebuah artian ilmu mendidik. Kompetensi pedagogik 

merupakan suatu performansi (kemampuan) seseorang dalam bidang ilmu 

pendidikan. Menurut Depdiknas (2002) menjelaskan pngetahuan serta 

pemahaman dipunyai oleh seorang pengajar sebagai profesi kependidikan 

mencakup pada: a.) murid, b.) teori belajar serta pembelajaran, c.) 

kurikulum1serta perencanaan pengajaran, d.) budaya1dan masyarakat sekitar 

sekolah, e.) filsafat dan teori pendidikan, f.) evaluasi, g.) teknik dasar dalam 

mengembangkan proses belajar, h.) teknologi dan pemanfaatannya dalam 

pendidikan, i.) penelitian, j.) moral, 1etika, serta kaidah profesi. 

2. Kompetensiakepribadian. 

Kepribadian ialah sesuatau permasalahan berbentuk abstrak, cuma dapat 

dilihat melalui penampilan, tindakan, ucapan, serta cara berpakaian seseorang. 

Kompetensi kepribadian teruntukaguru ialah pribadi guru yng terintegrasi dengn 

penampilan dan gaya berpikir dewasa sehingga dapat dijadikan suri tauladan 

utnuk anak didiknya. MenurutaMulyasa (2007: 118) menjelaskan bahwa seorang 

guru harus memiliki kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, berwibawa, 

berakhlak mulia, dan dapat menjadi teladan. 

 

 



 
 

25 

 

3. Kompetensi sosial. 

kompetensi sosial guru merupakan kemampuan guru untuk memahami dirinya 

sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari masyarakat dan mampu 

mengembangkan tugas sebagai anggota masyarakat dan warga negara. Ahli 

psikologi1pendidikan menyebut kompetensi sosial dngan seebutan social 

intelligence atau kecerdasan sosial. Kecerdasan sosial adalah salah satu dari 

sembilan kecerdasan, yang meliputi: logika, bahasa, musik, raga, ruang, pribadi, 

alam, dan kuliner. MenurutaRamly dan Trisyulianti (2006:87) menjelaskan 

bahwa guru bisa dikatakan sebagai cermin. Guru dapat dikatakan sebagai cermin 

maksudnya ialah sebagai gambaran (pantulan diri) bagaimaana dia1memandang 

dirinya, masa depannya, serta1profesi yang ditekuninya. Berdasarkan penjelasan 

ini, dapat dimaksudkan bahwa kompetensi sosial merupakan suatu kemmpuan 

seorang guru dalm hal berkomunikasi serta bergaul1secara efektif dengan: a.) 

peserta didik, b.) sesamanya pendidik, c.) tenaga kependidikan, d.) orang tua atau 

wali peserta didik, e.) masyarakat sekitar. ( Depdiknas, 2003:27). 

4. Kompetensi profesional. 

Kompetensi1profesional ialah kemaampuan yangh selaras akan bidang 

ahlinya. Menurut Rifa’i dan Anni (2012:9) menjelaskan bahwa kompetensi 

profesional merupakan kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas 

dan mendalam yang memungkinkan membimbing siswa memenuhi standar 

kompetensi yang ditetapkan dalam standar nasional. Keterampilan atau 

kemampuan yang dimiliki sudah pasti bersifat teknis. Hal ini yang harus dimiliki 

saat bekerja atau melakukan sesuatu. 

Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran 

secara luas dan mendalam, serta metode dan tehnik mengajar yang sesuai dan 

dipahami oleh peserta didik, dan tidak menimbulkan kesulitan dan keraguan. 

Kompetensi yang ada dan dapat dinilai profesioanl ketika ia mampu memenuhi 

tanggung jawabnya dengan baik. Misalnya saja pada seorang guru yang memiliki 

tenaga profesional untuk mendidik anak didiknya. 
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2.2.2.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru 

Pendidik atau guru adalah orang yang memiliki tugas utama mengajar, di 

samping mendidik. Untuk melakukan tugas tersebut seorang guru harus terampil 

dan berilmu. Ketrampilan dan ilmu dapat diperoleh dari pendidikan dan latihan 

yang dilakukan lembaga pendidikan guru. 

Kinerja merupakan suatu konstruk multidimensional yang mencakup banyak 

faktor yang mempengaruhinya. Kinerja seorang guru baik atau tidaknya saat 

melakukan pekerjaan bisa1dipengaruhi akan beragam1faktor. Faktor-faktor 

tersebut memiliki dua faktor, yakni faktor internal serta faktor eksternal. Menurut 

Barnawiadan Arifin (2014: 43) menjelaskan bahwa kinerjaaguru bisa dipengaruhi 

oleh faktor-faktor trtentu, baik faktforainternal1maupun eksternal.  

Faktor internal kinerja guru ialah faktor yang berasal dari dalam diri guru 

yaang dapat mempengaruhi1kinerjanya, contohnya seperti kemampuan, 

keterampilan, kepribadian, cara pandang, motivasi agar bisa menjadi guru, 

pengalaman, serta latar belakang1keluarga.  

Sedangkan faktor1eksternal kinerja guru merupakan faktor yang dating dari 

luar1guru sehinnga bisa mempengaruhi kinerjanya. MenurutaSedarmayanti dalam 

Supardi (2013: 19) mengatakan terdapatafaktor-faktor yang1mempengaruhi 

kinerja diantaranya: 1.) siikap mental (motivasi kerja, disiplin kerja, etika kerja), 

2.) pndidikan, 3.) keterampilan, 4.) manajemen kepemimpinan, 5.) tingkat 

penghaasilan, 6.) gaji dan1kesehatan, 7.) jaminan sosial, 8.) iklim kerja, 9.) 

sarana1prasarana, 10.) teknologi, dan 11.) kesempatan berorientasi. 

Terwujudnya beberapa faktor seperti diatas akan menciptakan produktivitas 

kerja guru yang handal yang diharapkan mampu melahirkan siswa yang 

berprestasi belajar tinggi. Guru yang memiliki daya dukung dapat dikatakan 

sebagai guru yang memeiliki kualitas tinggi. Untuk menciptakan guru professional 

diperlukan pembinaan yang berlangsung secara terus menerus. 
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Variabel Individu 

 Kemampuan dan 

keterampilan 

(pemahaman 

sebuah acuan 

pendidikan serta 

kurikulum ajar) 

 Latar belakang 

(keluarga, tingkat 

sosial, pengalaman) 

 Demografi  
 

Variabel Organisasi 

 Sumber daya 

 Kepemimpinan 

(layanan supervisi) 

 Imbalan 

 Struktur 

 Desain pekerjaan 

Psikologis 

 Cara pandang 

 Sikap 

 Kepribadian 

 Belajar 

 Motivasi 

 Kepuasan 

 Iklim kerja 

Gambar 2.2 
Fakto yang dapat memberikan pengaruh guru telah dimodifikasi Gibson dan 

Kopelman (Supardi, 2013: 20). 

 

Faktor-faktor yang memberikan pengaruh terhadap perilaku serta kinerja 

yakni individu, organisasi, serta psikologis dimana penjelasannya meliputi: 

1. Variabel1individu terdiri dari kemampuan serta1keterampilan (pemahaman 

kurikulum), latar belakang (keluarga, tingkat sosial, pengalaman), dan 

demografis (umur, etnis, jenis kelamin). 

2. Variabel organisasi terdiri dari sumber daya, kepemimpinan (layanan supervisi), 

imbalan, struktur, dan desain pekerjaan.    

Kinerja (hasil yang 

diharapkan) 

Perilaku Individu kinerja 

(apa yang dikerjakan) 
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3. Psikologiaterdiri dari cara pandang, sikap atau perilaku, kepribadian, belajar, 

motivasi, kepuasan, dan iklim kerja. 

Berdasarkan paparan ahli diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi kinerja sangatlah beragam. Sehingga dapat dikatakan kinerja 

individu bisa ditingkatkan bilamana adanya sebuah keselarasan antara pekerjaan 

dan kemampuan. Faktor-faktor yang akan menentukan hasil atau tidaknya seorang 

pengajar saat mengerjakan tugas hingga kinerja guru bisa dikatakan layak atau 

tidak. 

2.2.2.4. Penilaian Kinerja Guru 

MenurutaRivai (2009: 549) mengemukakan penilaian kerja mengacu terhadap 

suatu sistem formal serta terstruktur yangadipergunakan utnuk mengukur, 

menilai, serta1mempengaruhi sifat-sifat yang berkaitan dengn pekerjaan, perilaku 

dan hasil, termasuk tingkat absensi. Penilaian kinerja guru pada dasarnya mengacu 

pada proses membandingkan antara1kinerja aktual dengan kinerja ideal utnuk 

mengetahui tingkat keberhasilan guru saat melaksanakan tugas-tugasnya dalam 

periode tertentu (Barnawi & Arifin, 2014: 25). Sehinnga penilaian1kinerja guru 

bisa dikatakan sebagai proses1membandingkan kinerja yang1memang benar ada 

dengn kinerja yang dilaksanakan. Menurut Mulyasa (2013: 88) menjelaskan 

bahwa penilaian kinerja1guru ialah langkah guna mendapatkan gambaran tentang 

pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap guru dalm melaksanakan tugas dan 

fungsinya, lalu ditunjukkan padaapenampilan, perbuatan, serta prestasi1kerjanya. 

MenurutaSupardi (2013: 73) menjelaskan bahwa kinerja1guru bisa digambarkan 

melalui indikator-indikator yang dipergunakan pada penilaian1kinerja 

diantaranya, kemampuan menyusun rencana pembelajaran, kemampuan 

melakasanakan pembelajaran, kemampuan mengadakan1ikatan antar pribadi, 

kemampuan dalam penilaian hasil1belajar, kemampuan melaksanakan1 

pengayaan, serta kemampuan1melaksanakan remedial. Penilaianakinerja 

sebaiknya dilaksanakan secara menyeluruh berkaitan dg aspek serta aktivitas 

guru1dalam beragam kesempatan dan tentu situasi yang berbeda1sehingga 

memperoleh gambaran pribadi yang utuh1dan menyeluruh.  



 
 

29 

 

 

Secara umum PKG ( Penilaian Kinerja Guru ) memiliki dua fungsi utama, 

seperti yang dikemukakan Kemdiknas (2010) dikutip oleh Mulyasa (201) sebagai 

berikut: 

1. Bilamana untuk mengetahui kemampuan guru saat mengaktualisasikan 

kompetensi serta1keterampilan yangadiinginkan didalam pembelajaran, 

pembimbingan, atau pelakksanaan tugas1tambahan harus selaras terhadap 

fungsi sekolah atau1madrasah. Padda demikian, profil1kinerja yang 

menggambarkan kekuatan serta kelemahan guru bisa terindentifikasi dan 

diartikan sebagai analisis1kebutuhan atau audit1keterampilan terhadap guru 

yang bisa dipergunakan untuk1merencanakanaPKG. 

2. Untuk memperhitung angka kredit yang didapatkan oleh guru atas1kinerja 

pembelajaran, pembimbingan, atau pelaksanaan1tugas tambahan yang selaras 

terhadap fungsiasekolah atau madrasah yg dilakukannya pada tahun1tersebut. 

Oleh karena itu, kegiatan penilaian1kinerja dilakukan setiaptahun 

sebagai1bagian dari proses pengembanganakarir serta promosi guru guna 

kenaikan pangkat bahkan jabatan1fungsionalnya. 

2.1.1. Kinerja Karyawan 

2.1.1.1. Pengertian Kinerja Karyawan 

Landasan yang sesungguhnya dalam suatu organisasi adalah kinerja. Jika 

tidak ada kinerja maka seluruh bagian organisasi tidak akan mencapai tujuannya. 

Kinerja perlu dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi pemimpin atau manajer. 

Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dicapai seseorang atau kelompok orang 

sesuai dengan wewenang atau tanggung jawab masing-masing karyawan pada 

periode tertentu (Tika, 2006: 121). Menurut Simamora dikutip dan diterjemahkan 

oleh Nurhayanti (2008: 7) menjelaskan kinerja karyawan adalah tingkat dimana 

para karyawan mencapai persyaratan-persyaratan pekerjaan. Selanjutnya, menurut 

Wirawan (2009) dalam Rahmasari (2012) menyatakan bahwa kinerja merupakan 

singkatan dari kinetika energi kerja. Kinerja adalah keluaran yang dihasilkan oleh 

fungsi-fungsi atau indikator suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu 

tertentu. Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa kinerja 

merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam 
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suatu organisasi secara kualitas dan kuantitas pada periode tertentu yang 

merefleksikan seberapa baik seseorang atau kelompok tersebut memenuhi 

persyaratan sebuah pekerjaan dalam usaha pencapaian tujuan organisasi. 

2.1.1.2. Indikator Kinerja Karyawan 

Indikator kinerja sebagai nilai atau karakteristik tertentu untuk mengukur 

output (keluaran) suatu kegiatan. Sehingga indikator kinerja merupakan suatu alat 

ukur untuk menentukan derajat keberhasilan suatu organisasi. Menurut Mathis dan 

Jackson dalam Subekhi (2012:193) menjelaskan bahwa kinerja meliputi beberapa 

indikator kerja, yaitu: 

1. Kualitas kerja. 

a) Hasil kerja sesuai dengan standar. 

b) Kemampuan dalam bekerja. 

c) Jarang membuat kesalahan. 

2. Kuantitas kerja. 

a) Jumlah Pekerjaan 

3. Ketetapan waktu. 

a) Cepat. 

b) Efisiensi waktu. 

4. Kehadiran. 

a) Hadir ditempat kerja tepat waktu. 

2.1.1.3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan 

Menurut Simanjuntak (2005: 11-13) menjelaskan bahwasannya kinerja setiap 

orang oleh beragam faktor sehinnga dapat digolongkan pada tiga kelompok, yaitu: 

1. Faktor individu. 

Kemampuan1dan keterampilaan saat melaksanakan kerja. 

Kompetensi1seseorang dipengaruhi akan beragam1faktor sehingga dapat 

dikelompokkan pada dua1golongan, yakni kemampuan dan1keterampilan kerja 

serta motivaasi dan etos1kerja. 

2. Faktor dukungan organisasi. 

Guna melakukan tugasnya, pegawai perlu adanya sebuah 

dukungan1organisasi tempat ia bekerja. Dukungan1tersebut ialah menjadi bentuk 

pengorganisasian, penyediaan1sarana dan prasarana kerja, kenyamanan 

lingkungan1kerja, 
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serta konidisi dan syarat1kerja. Hal ini guna memberikankejelasan untuk 

setiap1orang tentang sasaran yang akan dicapai serta apa yang harus dilakukan 

untuk mencapai sasaran tersebut. 

3. Faktor dukungan manajemen. 

Dukungan manajemen, kinerja1perusahaan, serta kinerja1orang juga 

bergantuk tehradap kemampuan1manajerial dari manajemen1atau pimpinan, 

maupun dari pengembangan kompetensi pekerja, demikian juga dengan 

menumbuhkan motivasi seluruh karyawan untuk bekerja secara optimal. 

2.2.2.4. Penilaian Kinerja Karyawan 

Menurut Rivai (2009: 549) mengemukakan bahwa1penilaian kerja mempuyai 

acuan pada suatu1sistem formal serta terstruktur yang digunakan untuk 

mengukur, menilai, dan sifat-sifat pengaruh berkaitan terhadap pekerjaan, perilaku 

dan hasil, termasuk tingkat1ketidakhadiran. Penilaian1kinerja yang dilakukan 

dengan benar akan bermafaat bagi karyawan, manajer departemen SDM, dan pada 

akhirnya bagi perusahaan sendiri. Menurut Dessler (2008: 293) menjelaskan 

alasan1perusahaan dalam melaksanakan penilaian1kinerja terhadap karyawannya, 

yakni sebagai berikut: 

1. Berdasarkan1pandangan praktis, sebagian keputusan pembayaran serta 

promosi karyawan1diambil melalui penilaian1kinerja karyawan tersebut. 

2. Penilaian menggunakan peran1integral dalam performa manajemen proses 

perushaan. Penilaian bisa diterjemahkan sebagai tujuan strategis 

perusahaan ke dalam1tujuan spesifik karyawan. 

3. Penilaian memberikan1atasan serta bawahan merupakan pengembangan 

sebuah rancangan guna menganalisa berbagai kekurangan, dan untuk 

memperkuatkan hal-hal1yang telah dilkukan bawahan1dengan baik serta 

benar. 

4. Penilaian bisa membantu sebuah1tujuan perencanaan karir yang 

bermanfaat. Penilaian menyediakan1sebuah kesempatan guna mengulas 

perencanaan karir (career plan) karyawan dengan cakupan kekuatan dan 

kelemahan tersebut. 
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2.3. Kinerja Dalam Perspektif Islam 

Manusia diciptakan untuk bekerja atau berusaha dengan semaksimal 

mungkin. Hal ini dikarenakan pada nantinya ada konsekuensi bilamana telah 

berkeluarga. Sebagaimana nantinya, sebagai ayah atau kepala keluarga wajib 

memberi nafkah kepada istri dan anak-anaknya. Konsep bekerja merupakan salah 

satu ibadah. Menurut As’ad (1991) menjelaskan bahwa kinerja atau prestasi kerja 

ialah kesuksesan seseorang didalam melaksanakan pekerjaan. Sejauh mana 

keberhasilan seseorang atau organisasi dalam menyelesaikan pekerjaan disebut 

level of performance. Biasanya orang yang level of performance tinggi disebut 

orang yang produktif, dan sebaliknya orang yang levelnya tidak mencapai standart 

dikatakan sebagai tidak produktif atau performance rendah. Allah SWT telah 

berfirman pada surat Al-Ahqaf ayat 19, yang berbunyi: 

لَهُمْ وَهُمْ لََ يظُْلَمُونَ  َّا عَمِلُوا۟ ۖ وَليُِ وَفِّيَ هُمْ أعَْمَٓ تٌ مِّّ  وَلِكُلٍّ دَرَجَٓ

Artinya :“Dan bagi masing-masing derajat menurut apa yang telah mereka 

kerjakan dan Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan 

mereka sedang mereka tiada dirugikan.” 
 

Melalui ayat1tersebut bahwasannya Allah SWT akan membagikan setiap amal 

perilaku1manusia berdasarkan1apa yang telah mereka1kerjakan. Artinya, jika 

seseorang mengerjakan1pekerjaan dengan baik serta menunjukkan1kinerja yang 

baik pula untuk organisasinya maka ia akan memperoleh hasil yang1baik pula. 

Allah SWT telah berfirman pada surat Al-A’raf pada ayat 39 yang berbunyi: 

نَا مِن فَضْلٍ فَذُوقُوا۟ ٱلْعَذَابَ بِاَ كُنتُمْ تَكْسِبُونَ وَقاَلَتْ  هُمْ فَمَا كَانَ لَكُمْ عَلَي ْ هُمْ لُِِخْرَى ٓ أوُلىَ ٓ  

Artinya: “Dan berkata orang-orang yang masuk terdahulu diantara mereka 

kepada orang-orang yang masuk kemudian: “Kamu tidak mempunyai kelebihan 

sedikitpun atas kami, maka rasakanlah siksaan karena perbuatan yang telah 

kamu lakukan.” 

 

Ayat diatas memberikan penjelasan bahwa segala kelebihan hanya dimiliki  

Allah SWT, oleh sebab itu bekerja bukan1hanya sebatas ubudiyyah saja. Dalam 

konteks ini pekrjaan bukan hanya bersifat ritual serta ukhrowi namun tetapi 

juga1merupakan pekerjaan sosial yng bersifat duniawi. 
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Aktivitas 

 نمل

    

Bagus 

 حسن

Kelebihan 

 فضل

    

Baik 

  خَيْ 

Kinerja 

 

Beberapa ayat yang tertera diatas merupakan penelitian dari M. Abd Azizi 

Rahman yang dapat disimpulkan bahwa kinerja digambarkan dalam tabel 2.2 serta 

pada tabel 2.3 yang mentabulasi ayat tentang kinerja, sebagai berikut ini: 

Tabel 2.2 
Ayat yang menjabarkan tentang kinerja. 

 
Tabel 2.3 

Tabulasi ayat tentang kinerja. 

No Teks Makna Substansi Sumber Jumlah 

 Perbuatan Sumber daya نمل 1

Imbalan 

Qs. Al-Kahfi 7 

Qs. Al-Ahqaf 19 

2 

 Bagus Terampil حسن 2

Teliti 

Tepat Waktu 

Qs. Al-Hasyr 18 

Qs. An-Naml 88 

2 

 Kelebihan Produktif Qs. Al-A’raf 39 فضل 3

Qs. Al-Hud 27 

2 

4 

 خَيْ 
 

Baik Tanggungjawab Qs. Al-Baqarah 

134 

Qs. Al-An’am 52 

Qs. Al-Muddatsir 

38 

3 

  Sumber: M. Abd Azizi Rahman, 2010 

Dari beberapa uraian kinerja dalam pandangan Islam diatas bahwasannya 

ketika seseorang menghadirkan dimensi keyakinan akidahnya kedalam 

kehidupannya sering punya keyakinan dapat meningkatkan energi spiritual yang 

berguna untuk meningkatkan kinerja. 
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2.4. Kerangka Konseptual Penelitian 

Implementasi1budaya organisasi memiliki peranan dalam1meningkatkan 

kinrja1guru dan karyawan sesuai yang diharapkan. Sebab, budaya organisasi 

adalah suatu sistem nilai dari makna bersama yang menekankan pentingnya 

norma-norma kelompok kerja, sentimen-sentimen, nilai-nilai dan interaksi- 

interaksi yang muncul di tempat kerja pada saat mereka menggambarkan sifat dan 

fungsi-fungsi organisasi mengacu kesuatu sistem makna bersama yang dianut 

anggota-anggota yang membedakan organisasi itu dari organisasi-organisasi lain. 

(Sagala, 2008: 122) 

Sehingga, nantinya memiliki rasa tanggung jawab sesuai kewajiban dan 

tugasnya. Bilamana seorang guru atau tenaga pendidik tidak menguasai 

kompetensi akan mengalami kesulitan mencapai tujuan pembelajaran yang 

ditentukan. Demikian juga seorang karyawan, bilamana tidak dapat menguasai 

indikator kinerja. Maka akan mengakibatkan kerugian pada sebuah organisasi. 

Akan adanya sebuah keberhasilan dalam peningkatan kinerja guru dan karyawan 

disebabkan implementasi budaya organisasi dapat dilaksanakan dengan baik. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pada hakikat kinerja merupakan prestasi atau 

capaian yang dilakukan oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya atau 

pekerjaannya sesuai dengan standar dan kriteria yang ditetapkan untuk pekerjaan 

itu. Kerangka konseptual merupakan suatu bentuk kerangka berpikir yang dapat 

digunakan sebagai pendekatan dalam memecahkan masalah. Biasanya kerangka 

penelitian ini menggunakan pendekatan ilmiah dan memperlibatkan hubungan 

antar variabel dalam proses analisisnya. Adapun gambar kerangka berpikir dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2.3. 
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Gambar 2.3 

Kerangka penelitian

Kajian teori 

1. Budaya organisasi: 

a) Pengertian budaya organisasi 

b) Elemen budaya organisasi 

c) Fungsi budaya organisasi 

d) Karakteristik budaya organisasi 

e) Budaya organisasi dalam 

perspektif islam 

2. Kinerja guru: 

a) Pengertian kinerja guru 

b) Kompetensi guru 

c) Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja guru 

d) Penilaian kinerja guru 

3. Kinerja karyawan: 

a) Pengertian kinerja karyawan 

b) Indikator kinerja karyawan 

c) Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan 

d) Penilaian kinerja karyawan 

4. Kinerja dalam perspektif islam 

Fokus penelitian: 

1. Bagaimana perencanaan proses 

implementasi budaya organisasi dalam 

peningkatan kinerja guru dan karyawan di 

SD Negeri Sumorame, Sidoarjo? 

2. Bagaimana implementasi budaya 

organisasi dalam peningkatan kinerjaguru 

dan karyawan di SD Negeri Sumorame, 

Sidoarjo? 

3. Bagaimana hasil implementasi budaya 

organisasi dalam peningkatan kinerja guru 

dan karyawan di SD Negeri 

Sumorame, Sidoarjo? 

Implementasi Budaya Organisasi 

Dalam Peningkatan Kinerja Guru dan 

Karyawan di SD Negeri Sumorame, 

Sidoarjo 

Temuan I 

Implementasi budaya 

organisasi di SD Negeri 

Sumorame, Sidoarjo 

 

Implementasi budaya 

organisasi dalam 

peningkatan kinerja guru 

dankaryawan di SD Negeri 

Sumorame, Sidoarjo 

Temuan II 

Meningkatkan kinerja gurudan 

karyawan di SD Negeri 

Sumorame, Sidoarjo 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam1melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan1pendekatan 

kualitatif1dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif dimana memiliki 

tujuan untuk mendeskripsikan perilaku orang, peristiwa lapangan, serta kegiatan-

kegiatan tertentu secara terperinci dan mendalam. Menurut Sani dan Maharani 

(2013:6) menjelaskan bahwa jenis penelitian dapat digunakan sebagai pedoman 

bagi peneliti untuk memilih metode yang paling tepat untuk memecahkan 

permasalahan yang ada. Menurut1Sugiyono (2011: 12) menjelaskan bahwa 

metode1kualitatif dipergunakan guna memperoleh data yang mendalam, suatu 

daya yng mengandung1data serta makna1yang sebenarnya. Tujuan 

penelitiankualitatif adalah untuk memahami1fenomena atau gejala sosial dengan 

menitikberatkan pada gmbaran dan pandangan1lengkap tentang fenomena 

yangdikaji daripada penjelasan secara rinci menjadi variabel yang saling terkait 

(Sahlan, 2012). 

Metode deskriptif dipilih karena penelitian yang dilakukan adalah berkaitan 

dengan peristiwa-peristiwa yang sedang berlangsung dan berkenaan dengan 

kondisi masa sekarang. Menurut Nazir (2011: 52) menjelaskan metode deskriptif 

adalah satu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu subjek, suatu 

kondisi, suatu sistem pemikiran atau pun kelas peristiwa pada masa sekarang. 

Metode ini cocok dalam penelitian ini karena berusaha mencari gambaran satu 

kelompok manusia untuk mencapai tujuan kelompok tersebut, sehingga fenomena 

kelompok tersebut dapat terungkap secara jelas dan akurat. 

3.2. Lokasi Penelitian 

 
Lokasi penelitian merupakan sesuatu yang menjadi perhatian dalam suatu 

penelitian, lokasi penelitian ini menjadi sasaran dalam penelitian untuk 
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mendapatkan jawaban ataupun solusi dari permasalahan yang terjadi. Lokasi 

penelitian dalam penelitian ini mengenai analisis pengaruh budaya organisasi dan 

pengaruh budaya organisasi terhadap tingkat kinerja guru dan karyawan pada SD 

Negeri Sumorame yang beralamat Jl.Singokarso, ds. Sumorame, kec.Candi, kab. 

Sidoarjo. 

3.3. Subjek Penelitian Data 

Moleong (2006) dalam Prastowo (2011: 195) menegaskan bahwa subjek 

penelitian ialah informan. Informan merupakan orang1yang dipergunakan guna 

memberi informasi perihal sistuasi serta kondisilatar (lokasi atau tempat) 

penelitian. Teknik yng1dipergunakan guna menentukan1informan pada penelitian 

kulitatif. Menurut1Sugiyono (2007) dalam Prastowo (2011: 197) memasuki 

situasi tertentu, melakukan1observasi serta wawancara terhadap orang-orang1yang 

dipandang paham1perihal situasi sosial1tersebut, penentuan orang yng menjdi 

sumbersecara purposive, yaitu dipilih melalui pertimbangan serta tujuan tertentu. 

Oleh1karena itu, diperlukan subjek yang mencakup parameter yang mampu 

mengungkap permasalahan diatas. Adapun1parameter yang dimaksud adalah 

sebagai berikut : 

1. Mengetahui1tentang1budaya organisasi manajemen kepegawaian dalam 

organisasi. 

2. Terlibat1langsung mengenai budaya organisasi manajemen kepegawaian 

dalam pekerjaan baik dirinya sendiri maupuan bawahannya. 

Berdasarkan parameter di atas, maka subjek penelitian yang dianggap 

memenuhi krakteristik tersebut yaitu: 

1. Top Management atau manajer tertinggi di organiasasi yakni kepala 

sekolah. 

2. Guru. 

3. Karyawan. 

3.4. Data dan Jenis Data 

Data adalah suatu istilah majemuk yang berarti fakta atau bagian dari fakta 

yang mengandung arti yang dihubungkan dengan kenyataan, simbol-simbol, 

gambar-gambar, angka-angka, huruf-huruf, atau simbol-simbol yang 

menunjukkan suatu ide, objek, kondisi atau situasi dan lain-lain. 
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Sumber data yang diperuntukkan pada penelitian ini terdiri dari dua macam 

yakni data1primer serta data1sekunder. 

1. Data primer 

Data primer ialah sumber data dikumpulkan langsung oleh1peneliti guna 

tujuan khusus memecahkan1permasalahan yang sdang terjadi (Supriyanto & 

Maharani, 2013: 51). Data primer pada penelitian ini dperoleh melalui 

wawancara1dengan1subyek penelitian serta1observasi langsung di SD Negeri 

Sumorame, Sidoarjo. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder ialah sumber data yang1dikumpulkan bukan hanya 

diperuntukkan tujuan riset, melainkan juga untk tujuan lain (Supriyanto & 

Maharani, 2013: 51). Data sekunder dalam1penelitian ini, sebagai berikut: 

a) Informasi sekolah dasar berdasarkan laporan aspek yang menyangkut 

mutu pendidikan sepanjang tahun 2021. 

b) Informasi laporan aspek yang menyangkut mutu pendidikan yang 

diambil dari website www.dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id yang 

berisikan rangkuman mengenai aspek yang menyangkut mutu 

pendidikan sepanjang tahun 2021. 

c) Sumber1buku, majalah perihal manajemen, sertra jurnal1ilmiah yng 

mendukung1penelitian. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut1Noor (2011: 138) menjelaskan bahwa teknik pengumpulan data 

adalaha cara pengumpulan1data yang dibuthkan guna menjawab 

rumusan1masalah penelitian. Teknik pengumpulan data yang dignakan pada 

penelitian ini ialah teknik1observasi, teknik dokumentasi, serta teknik wawancara. 

Berikut ini akan dijabarkan teknik-teknik pengmpulan data yanv dipergunakan 

oleh1peneliti sebagai1berikut: 

1. Teknik Observasi. 

Menurut Arifin (2011) mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu 

proses pengamtan serta pencatatan secra sistematis, logis, objektif, serta rasional 

mengenai berbagaii fenomena, baik dlam situasi yang sebenarnya maupun saat 

situasi1buatan untuk1mencapai1tujuan tertentu. 

http://www.dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id/
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2. Teknik Dokumentasi. 

Menurut11Sugiyono (2011: 240) mengemukakan bahwa dokumentasi dapat 

berwujud tulisan, gambar,atau karya-karya monumentel dri seseorang. 

Dokumentasi1penelitian ini mengambil1laporan aspek yang menyangkut mutu 

pendidikan dari SD Negeri Sumorame, Sidoarjo. 

3. Teknik Wawancara. 

Menurut Moleong (2009) menjelaskan bahwa wawancara ialah teknik yng 

dilakukan1melalui jalan dengan1mengadakan komunikasi guna1sumber data 

melaluivdialog (tanya jawab) secara1lisan. 

3.6 Analisis Data 

Metode yang1digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian1deskripif 

dengan lebih1banyak bersifat uraian dari hasil1wawancara serta observasi. Data 

yang1diperoleh akan dilakukan analisa secara1kualitatif serta diuraikan pada 

bentuk deskriptif. Menurut1Moleong (2006) yang dikutip oleh Prastowo (2011: 

238) analisis data merupakan proses mengorganisasikan serta pengurutan data ke 

dalam pola, kategori, dan1satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema 

yang nantinya dapat1dirumuskan hipotesis1kerja seperti yangg disarankan oleh 

data. Pada prisipnya1analisis1data kualitatif akan dipergunkan secara beriringan 

bersamaan proses1pengumpulan data. Teknik analisis1data yang dikemukakan 

oleh Miles dan Huberman (1992) dalam Basrowi dan Suwandi (2008: 209) 

sebagai berikut: 

1. Reduksi data 

Analisis untuk menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, dan membuang 

data yang tidak relevan. Reduksi data merupakan pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan-catatan lapangan. 

2. Penyajian data 

Penyajian data merupakan sekumpulan1informasi yang tersusum guna 

membagikan kemungkinan guna memperoleh kesimpulan dan1pengambilan 

tindakan. Bentuk penyajiannya antra lain berupat eksnaratif, matrik, grafik, dan 

menarik
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Penarikan 

Kesimpulan 

Display Koleksi 

 

kesimpulan, jaringan, serta bagan. Tujuannya ialah guna memudahkan pembaca 

serta1menarik kesimpuln. Pada proses ini peneliti mengelompokkan1hal-hal yang 

serupa berupa kategori. Dalam1tahapp ini peneliti juga1melakukan display 

(penyajian) data secra1sistematik, agar nantinya mempermudah untuk1memahami 

interaksi atau bagian-bagiannya dalm konteks yangg utuh dalam1proses ini data 

diklarifikasikan berdasarkan1tema-tema inti. Menurut1Sugiyono (2005) 

menjelaskan bahwa1penyajian data saat prosesnya bisa dilakukan melalui cara 

menampilkan serta membuat1hubungan antar fenomena untuk1memaknai apa 

yang sebenarnya terjadi1dan apa yang perlu1ditindak lanjuti guna mencapai 

tujuan1penelitian. Display ( penyajian ) data yangg baik merupakan 1satu langkah 

penting menuju1tercapainya analisis kualitatif valid serta handal. 

3. Menarik kesimpulan atau verifikasi 

Kesimpulan awal yng dikemukakan masih bersifat1sementara, serta akan 

berubah bilamana menemukan bukti-bukti baru yng kuat terhadap tahap 

pengumpulan data1berikutnya. Penarikan kesimpulan hanyalah sebagaian dari 

satu1kegiatan dari konfigurasi yng utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi 

selama1penelitian berlangsung. Dalam tahap ini, peneliti membuat1rumusan 

proporsi yng selaras terhadp prinsip logika, mengangkatnya sebagai1temuan 

penelitian, kemudian dilanjutkan dngan mengkaji1secara berulang-ulang terhadap 

data1yang ada, pengelompokan data yang sudah1terbentuk, serta proposisi yang 

sudah1dirumuskan, langkah selanjutnya yakni melaporkan hasil penelitian secara 

rinci, dengan temuan1baru yang berbeda daari temuan1yang sudah ada pada data. 

Akan tetapi bila ternyata kesimpulan pada awal didukung oleh bukti-bukti yang 

kuat, valid, dan konsisten pada saat peneliti melakukan tahap pengumpulan data 

selanjutnya, maka kesimpulan ini merupakan yang kredibel (Sugiyono, 2013). 

 

 
Gambar 3.1 

Analisis data model interaktif oleh Milles dan Huberman. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1. Gambaran Sekolah 

Sekolah Dasar (SD) Negeri Sumorame terletak di Jl. singokarso, ds. 

Sumorame, kec. Candi, kab.Sidoarjo. Keberadaan sekolah ini sangat berarti bagi 

masyarakat sekitar khusunya masyarakat desa Sumorame. Hal ini disebabkan 

karena anak-anak yang lulus dari tingkat pendidikan Taman Kanak-kanak (TK) 

dapat melanjutkan jenjang pendidikan selanjutnya tanpa harus keluar dari daerah 

ini. 

SD Negeri Sumorame ini dipimpin oleh seorang kepala sekolah yang bernama 

Rini Kuswiastutik, S.Pd dan mempunyai guru sebanyak 29 orang serta 2 orang 

karyawan dengan jumlah keseluruhan 31 orang. Pada saat ini SD Negeri 

Sumorame memiliki siswa-siswi sebanyak 542 orang. Serta kode pos 61271, 

email sekolah: sdnsumorame@yahoo.com, dan tahun operasional SD Negeri 

Sumorame yakni dari tahun 1910. 

 

4.1.2. Tenaga Pendidikan dan Kependidikan 

 

1. Guru : 29 orang 
2. Karyawan : 2 orang 

Jumlah keseluruhan : 31 orang 

 

Tabel 4.1 

Daftar nama guru dan pegawai 2021/2022 

 

No Nama Jabatan 

1 Rini Kuswiastutik Kepala Sekolah 

2 Sri Mulyani Guru 

3 Ida Elvatiningsih Guru 

4 Oky Istianah Guru 

5 Aniek Soraida Guru 

6 Lailatul Ahadiyah Guru 

7 Rukin Karyawan 

8 Hartatik Guru 

9 Ridha Peni Martini Guru 

10 Elok Rosalia Guru 

11 Siti Lailiyah Guru 

12 Nur Hadi Karyawan 

13 Yuyun Indra Purwati Guru 

14 Ariska Wahyuningtyas Guru 

15 Novi Andriani Guru 

16 Ayu Made Juniwati Wiratha Guru 

17 Wida Ningrum Guru 

mailto:sdnsumorame@yahoo.com
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18 Dwi Setyowati Guru 

19 Nuraini Guru 

20 Paikah Guru 

21 Khurotin Ainia Guru 

22 Nunik Rahmawati Guru 

23 Sri Suharti Guru 

24 Septiana Tri Niswati Guru 

25 Choiril Eddy Sukamto Guru 

26 Alfan Fachrudy Guru 

27 Miftah Farid Afif Guru 

28 Herlambang Nur Wahyu Pradana Guru 

29 Budi Santoso Guru 

30 Dodi Agung Pramono Guru 

31 A.Luqman Hakim Guru 

Sumber: SD Negeri Sumorame 

4.2 Hasil Penelitian 

1. Deskripsi pelaksanaan penelitian 

Penelitian yang1berjudul “Implementasi Budaya Organisasi 

Dalam1Peningkatan Kinerja Guru dan Karyawan Di SD Negeri Sumorame, 

Sidoarjo” ini dilakukan di Jl.Singokarso, ds.Sumorame, kec.Candi, kab.Sidoarjo. 

Dibawah kepemimpinan kepala sekolah yang bernama Rini Kuswiastutik, S.Pd 

dan mempunyai guru sebanyak 29 orang serta 2 orang karyawan dengan jumlah 

keseluruhan 31 orang. Pada saat ini SD Negeri Sumorame memiliki siswa-siswi 

sebanyak 542 orang. Serta kode pos 61271, email sekolah: 

sdnsumorame@yahoo.com, dan tahun operasional SD Negeri Sumorame yakni 

dari tahun 1910. 

 Setelahnya dilakukan pengumpulan data melalui teknik wawancara, teknik 

observasi, serta teknik dokumentasi. Teknik wawancara dilaksnakan langsung 

melalui tanya jawab terhadap subjek penelitian atau informan, teknik 

observasi dilakukan guna memperoleh data yang mendalam serta original. 

Sedangkan teknik dokumentasi sendiri guna memperoleh data yang tampak 

seperti foto sehingga pada bab 41peneliti menjelaskan hasil1penelitian 

lapangan yanv telah dilaksanakan1di SD Negeri Sumorame secra deskriptif 

terkait dngan masalah Implementasi1Budaya Organisasi Dalam1Peningkatan 

Kinerja Guru Dan Karyawan Di SD Negeri Sumorame, Sidoarjo. 

2. Data observasi 

Menurut Arifin (2011) mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu 

proses pengamatan serta pencatatan secra sistematis, logis, objektif, serta rasional 

mengenai berbagai fenomena, baik dlam situasi yang sebenarnya maupun saat 

situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu. 

mailto:sdnsumorame@yahoo.com
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Berdasarkan hasil yang dilaksanakan peneliti pada tanggal 10 Juni 2021 di SD 

Negeri Sumorame, mendapatkan berbagai1persoalan yng menjadi hambatan-

hambatan dalam pelaksanaan1budaya organisasi serta peningkatan kinerja guru 

dan karyawan antara lain, kerjasama yang masih belum optimal1antara guru, 

kepala1sekolah, karyawan, dan 1siswa-siswi yng berada didalam sekolah 

tersebut. Sehingga mengakibatkan implementasi budaya organisasi guna 

meningkatkan kinerja guru dan karyawan masih belum terlaksana dengan baik. 

Meski data yang diperoleh hampir setahun namun data yang diperoleh ini 

original. Sehingga sebagai peneliti tidak bisa merubah atau mengedit data yang 

telah diperoleh. 

3.  Data wawancara 

Metode wawancara adalah metode bantu yang dipergunakan guna 

mengumpulkan data. Menurut Moleong (2009) menjelaskan bahwa wawancara 

ialah teknik yang dilakukan melalui jalan dengan mengadakan komunikasi guna 

sumber data melalui dialog (tanya jawab) secara lisan. Tujuannya ialah guna 

memastikan Implementasi Budaya Organisasi Dalam Peningkatan Kinerja Guru 

dan Karyawan Di SD Negeri Sumorame, Sidoarjo. Narasumber pada wawancara 

ini ialah kepala sekolah, guru, serta karyawan. Ketiga subjek ini memiliki 

peranan penting dalam penelitian ini hal ini disebabkan karena memiliki 

pengetahuan terkait budaya organisasi serta menjadi pelaku saat budaya 

organisasi diimplementasikan guna peningkatan kinerja guru serta karyawan. 

Kepala sekolah sendiri merupakan top management sehingga menjadi salah satu 

informan penting bagi peneliti guna mendapatkan informasi yang mendalam. 

4.2.1. Budaya Organisasi 

a. Budaya Organisasi 

Budaya organisasi adalah milik kolektif serta sejarah sekolah, produk dari 

berbagai macam interaksi serta kekuatan yang masuk ke sekolah. Sekolah harus 

menydari secara serius keberadaan aneka budaya yang masuk ke sekolah. 

Sehingga prosedur dan sistem budaya organisasi dapat terbentuk yang nantinya 

akan melakukan filter dari aneka budaya dengan sifat yang ada sehat-tidak sehat; 

kuat-lemah; positif-negatif, dan konsekuensi terhadap perbaikan sekolah. 

1.) Menurut hasil wawancara dengan kepala sekolah (ibu Rini) 

Cara kita untuk menerapkan budaya organisasi pada sekolah khususnya di SD 

Negeri Sumorame,Sidoarjo. Perlu sekali mengetahui terlebih dahulu aneka budaya 

yang masuk ke SD Negeri Sumorame. Sebab budaya organisasi mempunyai 
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dampak yang signifikan terhadap sekolah dan lainnya, seperti contoh: siswa, guru, 

karyawan, wali murid. Setelah mengetahui aneka budaya ini lalu kami melakukan 

filter agar menciptakan prosedur dan sistem budaya organisasi yang baik. 

2.) Menurut hasil wawancara dengan guru (bapak Luqman) 

Prosedur dan sistem budaya organisasi harus diciptakan kepada semua sivitas 

akademik. Seperti contoh kepala sekolah mengadakan keindahan kelas, disitulah 

dapat diketahui bahwa sistem budaya organisasi menciptakan nilai-nilai budaya 

organisasi interaksi, kerjasama, sopan santun, dan lainnya. Sehingga prosedur 

terkait budaya organisasi ini dapat berjalan dengan baik serta memberikan dampak 

yang signifikan. 

3.) Menurut hasil wawancara dengan guru (ibu Nur) 

Sesuai yang diinginkan oleh kepala sekolah, guru, serta karyawan di SD 

Negeri Sumorame itu memiliki banyak manfaat bagi kita semua, dengan tujuan 

mempererat tali silaturahmi kepada seluruh sivitas akademik. 

4.) Menurut hasil wawancara dengan guru (ibu Dwi) 

Dengan adanya prosedur serta sistem budaya organisasi yang dilaksanakan 

dengan baik. Hal-hal yang tidak diperbolehkan seperti mencontek, mencoret 

tembok, mencuri, dan lainnya dapat terminimalisir. Sehingga wali murid tidak 

perlu mencemaskan anaknya yang bersekolah di SD Negeri Sumorame, Sidoarjo. 

5.)  Menurut hasil wawancara dengan karyawan (bapak Nur Hadi) 

Budaya organisasi yang diterapkan oleh kepala sekolah baik itu dari segi 

prosedur dan sistemnya di SD Negeri Sumorame, Sidoarjo telah membuahkan 

hasil. Seperti contoh, siswa saat bertemu dengan guru di luar sekolah ia 

memberikan salam. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti, adanya ketetapan mengenai prosedur 

serta sistem budaya organisasi tersebut akan dapat bekerja sama kepada seluruh 

sivitas akademik di SD Negeri Sumorame, Sidoarjo. Sehingga dapat memberikan 

dampak yang signifikan baik saat berada di sekolah maupun luar sekolah. 

b. Implementasi Budaya Organisasi 

 

Terbentuknya budaya organisasi dalam lingkungan pendidikan, pada hal ini 

sekolah seejatinya memerlukan kerjasama serta koordinasi yng baik melalui setiap 

unsur sivitas akademik, baikcitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah, komite, 

guru,  serta karyawan saat mengaktualisasikan nilai-nilai normatif yang sudah 

disepakati. Hingga pada akhirnya membentuk prosedur dan sistem budaya 
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organisasi. Prosedur dan sistem budaya organisasi ada pada sebuah organisasi 

guna mencapai tujuan yang diinginkan. Sebab budaya organisasi memiliki suatu 

sistem bersama guna mencapai sebuah tujaun. Sehinnga konsep budaya organisasi 

memiliki peranan strategis sebab menjaga struktur mekanisme kerja, memperbaiki 

sistem administrasi kerja, dan meningkatkan semangat kerja kepada masing-

masing personal. 

1.) Menurut hasil wawancara dengan kepala sekolah (ibu Rini) 

Budaya organisasi memiliki peranan yang sangat penting bagi kami, sebab 

mewujudkan kondisi kerja yang kondusif. Maka dari itu, nilai-nilai budaya yang 

telah kami sepakati, baik itu kepala sekolah, guru, serta karyawan dengan baik. 

Sehingga kami  terus bekerja penuh semangat guna meningkatkan kinerja.  

2.) Menurut hasil wawancara dengan guru (bapak Luqman) 

Nilai-nilai budaya organisasi seperti kedisplinan, loyalitas, dan kerja sama 

telah menuai hasil yang baik. Contohnya saja dalam hal pelayanan baik 

administrasi dan non administrasi, kami telah dipercaya oleh masyarakat luas. 

Sehingga, budaya organisasi ini memiliki dampak yang signifikan bilamana 

diperhatikan secara benar. 

3.) Menurut hasil wawancara dengan guru (ibu Paikah) 

Organisasi sangat membutuhkan budaya organisasi. Sebab , budaya organisasi 

memiliki nilai-nilai yang akan memberikan dampak. Seperti contoh kedisplinan, 

kejujuran, dan menghormati. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti, bahwa dengan mengimplementasikan 

budaya organisasi itu sangat penting untuk dipertahankan serta ditingkatkan. 

Sebab adanya budaya organisasi akan berpengaruh kepada karyawan, guru, kepala 

sekolah, dan khususnya seluruh sivitas akademik. Sebab bilamana budaya 

organisasi itu diimplementasikan akan membuahkan hasil. Hal ini dikarenakan 

budaya organisasi memiliki nilai-nilai budaya, prosedur dan sistem budaya 

organisasi. Budaya organisasi tidak akan berjalan dengan optimal bilamana tidak 

disepakati bersama dan tidak mempunyai tujuan. Sebab makna budaya organisasi 

memiliki suatu sistem yang dianut bersama guna mencapai sebuah tujuan serta 

membedakan dengan anggota bahkan organisasi lainnya. Hal ini didukung akan 

adanya sebuah elemen-elemen organisasi seperti elemen idealistik serta elemen 

behavioral. Elemen idealistik ini merupakan elemen yang membentuk sebuah 

ideologi sedangkan elemen behavioral merupakan elemen yang tampak seperti 

tingkah laku anggota organisasi. Sehingga elemen idealistik dengan elemen 
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behavioral tidak bisa dipisahkan dan menjadi satu-kesatuan guna membentuk 

anggota organisasi serta organisasi yang sehat dan baik guna mencapai sebuah 

tujuan. 

4.2.2. Kinerja Guru 

a. Penilaian Kinerja Guru 

Kinerja guru merupakan salah satu indikator yang sangat penting dan memiliki 

dampak yang signifikan. Perbedaan besar atau kecilnya kinerja guru ini biasanya 

tercermin pada berbagai aktivitas atau prestasi yangg dicapainya. Kinerja guru di 

SD Negeri Sumorame ini memiliki standarisasi penilaian yakni dengan 

menerapkan standarisasi guru melalui empat kompetensi. Diantaranya, 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional. 

Empat kompetensi ini merupakan salah satu standarisasi penilaian guna 

mengetahui dalam peningkatan kinerja guru. Kompetensi pedagogik sendiri 

merupakan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik. 

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan setiap personal yang dapat 

mencerminkan kepribadian seseorang yang dewasa, arif, dan berwibawa sehingga 

dapat menjadi suri tauladan bagi peserta didik. Setiap guru harus memiliki 

kompetensi sosial yakni kemampuan mengelola hubungan kemasyarakatan yang 

membutuhkan berbagai keterampilan, kecapakan, dan kapasitas dalam 

menyelesaikan masalah yang terjadi antar pribadi. Dan yang terakhir adalah 

kompetensi profesional, hal ini meliputi penguasaan terhadap standar kompetensi 

pada setiap pelajaran atau bidang yang dikuasai. Sehingga konsep budaya 

organisasi memiliki peranan strategis sebab menjaga struktur mekanisme kerja, 

memperbaiki sistem administrasi kerja, dan meningkatkan semangat kerja kepada 

masing-masing personal.  

1.) Menurut hasil wawancara dengan guru (bapak Luqman) 

Guru memiliki standarirasi melalui penilaian kinerja guru (PKG), 

empat.kompetensi didalam PKG semuanya sangat diperlukan karenan menunjang 

satu dengan yang lainnya. Untuk meminimalisir kendala terhadap empat 

kompetensi ini dilakukan cara melalui tes peraturan sekolah dan memberikan 

contoh. Standarirasi guru yang dikemukakan melalui penilaian kinerja guru (PKG) 

memiliki peranan penting bagi guru. Sebab hal ini akan berpengaruh terhadap 

kinerja guru. Dan bilamana adanya kendala maka harus dilaksanakan tes peraturan 

sekolah guna mengevaluasi kinerja. Serta memberikan contoh kepada guru yang 

tidak melaksanakan dengan baik PKG ini. Guna berkoordinasi dengan baik agar 

kualitas guru semakin membaik. 
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2.) Menurut hasil wawancara dengan guru (ibu Dwi) 

Selama implementasi empat kompetensi ini telah dilakukan dengan baik dan 

prosedur mengenai PKG harus fleksibel. Kompetensi yang mengacu pada PKG ini 

memang merupakan tolak ukur penting. Sebab, para guru ingin meningkatkan 

kinerjanya hari demi hari. Dan bilamana ada hambatan atau kendala maka kita 

harus melihat dan berkoordinasi mengenai permasalahan yang terjadi. 

Implementasi empat kompetensi yang mengacu pada PKG ini harus berinovasi 

dan kreatif khususnya dalam sistem pembelajaran. 

b. Budaya Organisasi Dalam Meningkatkan Kinerja Guru 

Budaya organisasi memiliki peranan penting guna organisasi tentu terhadap 

anggota organisasi didalamnya. Hal ini dikarenakan budaya organisasi akan 

membentuk sebuah nilai, norma, serta kebiasaan. Bukan hanya itu saja, sebab 

budaya organisasi memiliki makna suatu sistem yang dianut bersama dan 

mencapai sebuah tujuan. Maka budaya organisasi menjadi salah satu faktor 

penting bagi meningkatkan kinerja guru. 

1.) Menurut hasil wawancara dengan guru (ibu Dwi) 

Cara meningkatkan kinerja guru itu seprti halnya melibatkan serta mengajak 

semua pihak kependidikan guna membentuk sebuah komitmen. Keyakinan utama 

sekolah harus difokuskan terhadap usaha-usaha menyampaikan keyakinan, nilai, 

norma-norma, prosedur serta sistem budaya organisasi. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti dapat menyimpulkan 

bahwasannya cara untuk meningkatkan kinerja guru itu harus mengajak semua 

pihak sekolah guna memperoleh hasil yang diinginkan oleh pihak sekolah. 

Terlebih lagi, kinerja guru juga harus sesuai dengan standarisasi guru yang dimana 

harus mengacu pada empat kompetensi yang merujuk pada penilaian kinerja guru 

(PKG). Hal ini semua tentu guna memperbaiki kualitas guru dan meningkatkan 

kinerja guru. 
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4.2.3. Kinerja Karyawan 

a. Penilaian kinerja karyawan 

Penilaian kinerja bertujuan untuk mengetahui kualitas dan kuantitas kinerja 

karyawan dalam suatu organisasi. Dengan kata lain, karyawan akan mendapatkan 

sebuah evaluasi melalui beberapa indikator kinerja guna memperbaiki dari segi 

kualitas kerja karyawan. Indikator kinerja adalah sebuah ukuran kinerja karyawan 

di suatu organisasi dalam mencapai sebuah tujuan. Oleh karena itu indikator 

kinerja menjadi tolak ukur yang sangat penting bagi sebuah organisasi terhadap 

karyawan. Indikator kinerja merupakan sesuatu yang akan diukur serta digunakan 

sebagai dasar untuk mengetahui tingkat kinerja baik pada tahap perencanaan, 

tahap pelaksanaan, maupun tahap setelah kegiatan selesai. 

Kualitas kinerja karyawan dapat diperhitungkan melalui persepsi karyawan 

terhadap pekerjaan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan 

kemampuan karyawan. Misalnya karyawan menyelesaikan tugas lebih cepat dari 

batas waktu yang diberikan. Indikator kinerja untuk karyawan dari SD Negeri 

Sumorame memiliki beberapa indikator diantaranya, kualitas kerja, kuantitas 

kerja, kehadiran, serta ketepatan waktu. 

Dengan adanya penilaian ini guna kinerja karyawan agar mampu mengetahui 

kemampuan, kekurangan, keberhasilan setiap periode terhadap karyawan. Tidak 

lah mungkin sebuah organisasi tidak menginginkan anggota agar berkembang dan 

bertumbuh. Menurut Listianto dan Setiaji (2005:2) menjelaskan bahwa kinerja 

yang menurun akan mengakibatkan kerugian pada organisasi. Maka dari itu, 

organisasi akan selalu memperhatikan anggotanya guna menjaga stabilitas pada 

organisasi dan tujuan utama adanya hal ini dikarenakan guna mencapai sebuah 

tujuan yang telah disepakati dan dianut bersama-sama agar berjalan baik 
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1.) Menurut hasil wawancara dengan karyawan (bapak Nur Hadi) 

Kepala sekolah telah memberikan sosialisasi terhadap indikator kinerja 

karyawan. Sebab, tolak ukur penilaian terhadap guru dan karyawan itu berbeda. 

Kami sebagai karyawan harus mengikuti prosedur yang ada dan harus 

bertanggung jawab. Prosedur dan sistematika yang diterapkan pun juga sudah 

dilaksanakan dengan baik dan terjaga kredibilitasnya. 

2.) Menurut hasil wawancara dengan karyawan (bapak Rukin) 

Indikator kinerja karyawan menjadi sangat penting bagi kami. Karena hal ini 

mengacu pada kualitas kinerja kami. Dan tentu bilamana kinerja karyawan baik 

maka akan berpengaruh bagi citra sekolah. Dan kepala sekolah juga memberikan 

dukungan penuh bagi kami khususnya pada karyawan untuk memberikan 

kontribusi yang maksimal. 

.Melalui wawancara1diatas, menurut peneliti bahwa1dengan adanya indikator 

kinerja terhadap karyawan akan memberikan motivasi kerja. Serta dapat 

membangkitkan semangat kerja khususnya terhadap1kinerjakaryawan. 

b. Budaya Organisasi Dalam Meningkatkan kinerja karyawan 

1.) Menurut hasil wawancara dengan kepala sekolah (ibu Rini) 

Kinerja dengan baik didukung akan budaya organisasi. Sebab 

budaya1organisasi akan memperbaiki lingkungan1kerja. Budaya organisasi ini 

memang memiliki dampak yang signifikan bagi sebuah organisasi. Agar hasilnya 

maksimal, maka harus dapat bekerja sama serta mengimplementasikan budaya 

organisasi yang telah disepakati bersama untuk bisa berkoordinai dengan baik.  

Berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti dapat menyimpulkan 

bahwasannya cara untuk meningkatkan kinerja karyawan itu harus saling bekerja 

sama dan mengimplementasikan budaya organisasi yang telah disepakati bersama. 

Sebab hal ini akan memberikan semangat atau motivasi terhadap karyawan. 

Koordinasi yang baik akan menghasilkan hasil yang baik. Karena pastinya, sebuah 

organisasi memiliki sebuah tujuan yang ingin dicapai. 
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4.3. Pembahasan 

 

4.3.1. Budaya Organisasi 

.Secara umum, penerapan konsep budaya organsisasi pada instansi 

pendidikan atau sekolah tidak banyak berbeda dari penerapan1konsep 

budayaorganisasi lainnya. Meski adanya sebuah perbedaan mungkin terletak 

terkait jenis nilai dominan yangg dikembangkannya serta karakter dari1para 

pendukungnya. Budaya1organisasi di instansi pendidikan atau sekolah1ditandai 

akan normanorma mengenai standar perilaku dari anggota sekolah. Standar 

perilaku ini bisa berdasarkan pada kebijakan internal sekolah itu sendiri maupun 

pada kebijakan dari pemerintah daerah dan pemerintah pusat. Jika dihubungkan 

akan tantangan pendidikan Indonesia yaitu tentang pencapaian mutu pendidikan, 

maka seyogyanya budaya organisasi di sutatu instansi pendidikan atau sekolah 

harus diletakkan dalam kerangka pencapaian mutu pendidikan di sekolah. 

Mengadopsi budaya organisasi dari segi filosofi pada dunia bisnis yang 

memang terbukti bahwa akan memberikan1keunggulan terhadap perusahaan, 

dimana1filosofi ini ditujukan untuk upaya memberikan kepuasan1terhadap para 

konsumen, maka sekolahpun seyogyanya memiliki keyakinan1akan pentngnya 

upaya untuk memberi1kepuasan terhadap1pelanggan. Karena lingkungan instansi 

pendidikan atau sekolah itu terjadi interaksi yang saling mempengaruhi antar 

individu dengan lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial. 

Konsep budaya organisasi ini tentu akan mempengaruhi dalam peningkatan 

kinerja guru dan karyawan. Sebab, budaya organisasi sendiri didalamnya juga 

mengandung sebuah nilai-nilai, prosedur, dan sisem dalam pelaksanaannya. 

Tidak mudah menciptakan sebuah budaya organisasi yang baik, karena hal ini 

harus disekapati bersama. Tidaklah mungkin sebuah organisasi tidak mempunyai 

tujuan yang ingin dicapai. Dalam hal ini, seluruh anggota di sekolah harus 

berkoordinasi dan bekerja sama dengan baik untuk menciptakan sebuah kondisi 

lingkungan kinerja yng kondusif serta aman,melalui penataan lingkungan, baik 

fisik maupun sosialnya. Pentingnya mewujudkan budaya organisasi pada suatu 

institusi pendidikan atau sekolah sangat berkenaan dengan upaya pencapaian 

tujuan pendidikan sekolah dan peningkatan kinerja sekolah, baik itu dari guru 

dan karyawan. 

Langkah guna pengembangan budaya organisasi di sekolah terutama 

berkaitan dngan tugas kepala sekolah selaku pimpinan atau manajer di sekolah. 

Dalam hal ini, kepala sekolah harusnya mampu menganalisa lingkungan yang 
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terjadi di sekolah secra holiistik, sehingga mendapat kerngka kerja yng lebih luas 

guna mengtasi permasalahan-permasalahan nantinya serta hubungan -hubungan 

yang komplks di sekolah. Dimulai pemahaman perihal budaya organisasi 

disekolah, maka nantiny akan memperoleh perihal nilai, keyakinan, serta sikap 

untk meningktkan stabilitas dan pemeliharaan lingkungan pembelajaran. Hal ini 

akan selaras dalam meningkatkan kinerja guru dan karyawan bilamana budaya 

organisasi telah disekapati bersama baik dari nilai-nilai, sistem, dan prosedur 

dalam implementasinya.  Guru serta karyawan juga harus mendukung penuh agar 

menjaga kredibilitas sekolah dan tentu untuk memberikan sebuah kepuasan. 

Guna mengatasi permasalah-permasalahan yang dipertemukan yang tidak jauh 

berbeda saat peneliti melakukan pra penelitian dan penelitian guna mendapatkan 

informasi yang mendalam, seperti: adanya tindakan indispliner, implementasi 

budaya organisasi yang belum optimal, pembelajaran yang dilaksanakan masih 

monoton. Maka, adanya implementasi budaya organisasi untuk mempebaiki serta 

meminimalisir permasalahan yang terjadi. Menurut Alief (2020: 2) menjelaskan 

bahwa strategi merupakan hal yang penting karena strategi mendukung 

tercapainya suatu tujuan. Paling tidak budaya organisasi berperan sebagai alat 

untuk integrasi internal. Budaya organisasi merupakan karakteristik organisasi, 

bukan individu anggotanya. 

Kepala sekolah selaku top management telah menjelaskan juga bahwa budaya 

organisasi yang masuk maupun keluar di SD Negeri Sumorame, Sidoarjo harus 

ada filter atau penyaringan guna menciptakan suatu sistem dan prosedur budaya 

organisasi yang baik. Organisasi harus mempertimbangkan masalah sosial secara 

luas karena setiap kebijakan akan memengaruhi lingkungan, pelanggan, dan 

karyawan. Organisasi harus menciptakan keseimbangan yang cermat antara hak 

pihak yang berkepentingan dan keuntungan yang diinginkan. Budaya organisasi 

tentu memiliki nilai-nilai budaya yang telah disepakati dan implementasi budaya 

organisasi di SD Negeri Sumorame telah berjalan dengan baik. Nilai-nilai budaya 

organisasi yang ditekankan di SD Negeri Sumorame diantaranya, kedisplinan, 

loyalitas, kejujuran, saling menghormati, dan kerja sama. 

Terbentuknya budaya organisasi dalam lingkungan pendidikan, pada hal ini 

sekolah sejatinya memerlukan kerjasama serta koordinasi yng baik melalui setiap 

unsur sivitas akademik, baikcitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah, komite, 

guru,  serta karyawan saat mengaktualisasikan nilai-nilai normatif yang sudah 

disepakati. Hingga pada akhirnya membentuk prosedur dan sistem budaya 

organisasi. Prosedur dan sistem budaya organisasi ada pada sebuah organisasi 
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guna mencapai tujuan yang diinginkan. Dengan adanya penjelasan betapa 

pentingnya budaya organisasi pada suatu organisasi ini mengindikasikan bahwa 

budaya organisasi tidak dapat dipisahkan terhadap organisasi. Menurut Wirawan 

(2007) Jika organisasi disamakan dengan manusia, maka budaya organisasi 

merupakan personalitas atau kepribadian organisasi. Akan tetapi, budaya 

membentuk perilakuaorganisasi anggotanya, bahkan tidak jarang aktivitas setiap 

anggota sebagai individu. Menurut Luqman (2021) pada wawancara menjelaskan 

bahwa: 

Prosedur dan sistem budaya organisasi harus diciptakan kepada semua sivitas 

akademik. Seperti contoh kepala sekolah mengadakan keindahan kelas, disitulah 

dapat diketahui bahwa sistem budaya organisasi menciptakan nilai-nilai budaya 

organisasi interaksi, kerjasama, sopan santun, dan lainnya. Sehingga prosedur 

terkait budaya organisasi ini dapat berjalan dengan baik serta memberikan dampak 

yang signifikan. 

Dapat diketahui bahwa guna meminimalisir permasalahan yang ditemukan, 

nilai-nilai budaya organisasi interaksi, kerjasama, serta sopan santun dijadikan 

salah satu landasan guna menciptakan organisasi yang baik. Sopan santun pada 

perspektif islam telah dijelaskan pada surat Al-Furqon ayat 63, yang berbunyi: 

اوَعِبَادُ  الرَّحْْٓنِ الَّذِيْنَ يََْشُوْنَ عَلَى الََْرْضِ هَوْنَّا وَّاِذَا خَاطبََ هُمُ الْْٓهِلُوْنَ قاَلُوْا سَلٓما   

Artinya: “Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-

orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang 

jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang mengandung) 

keselamatan.”  

Pada surat ini telah dijelaskan bahwa harus saling menghormati kepada semua 

makhluk hidup. Bersikap sopan santun serta tidak saling menggunjing atau 

berkata kasar. 

Bukan hanya bersikap sopan santun sajalah yang guna meminimalisir 

permasalahan di organisasi, bahkan kerjasama juga telah dijelaskan pada surat Al-

Maidah ayat 2, yang berbunyi: 

َ شَدِيْدُ الْعِقَابِ وَتَ عَاوَنُ وْا عَلَى الْبِِّ وَالت َّقْوٓىۖ وَلََ تَ عَاوَنُ وْا عَلَى الَِْثِْْ وَالْعُ  َ ۗاِنَّ اللّّٓ دْوَانِ ۖوَات َّقُوا اللّّٓ  

Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 

bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.”  
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Pada surat ini dijelaskan bahwa saling tolong menolong itu sangat penting dan 

memperbaiki komunikasi. Maka dari itu, tolong menolong pada sebuah organisasi 

itu memiliki peran yang penting bagi anggota organisasi. 

Dalam perspektif islam, budaya organisasi telah dijelaskan pada surat Al-

Hujurat ayat 13, yang berbunyi: 

 

لَ لتَِ عَارَفُ وْا ۚ اِنَّ                              نْ ذكََرٍ وَّانُْ ثٓى وَجَعَلْنٓكُمْ شُعُوْبًا وَّقَ بَاۤىِٕ يَ ُّهَا النَّاسُ اِنََّّ خَلَقْنٓكُمْ مِّ  يٰآ

رٌ                                               َ عَلِيْمٌ خَبِي ْ   اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللِّّٓ اتَْ قٓىكُمْ ۗاِنَّ اللّّٓ

Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 

paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling taqwa. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” 

Dapat dipahami ayat tersebut merupakan salah satu bentuk kekuasaan dan 

pengakuan dari Allah SWT terhadap suku-suku, pada prinsipnya adalah bahwa 

semua umat manusia bermula dari satu keturunan yakni Adam dan Hawa. Dari 

kedua beliau tersebutlah, muncul berbagai banyak keturunanamanusia yg 

beraneka ragam. Allah SWT sebagai Tuhan yang Maha Adil, tentu tidak layak 

bagi-Nya untuk membeda-bedakan. Sehingga anggota organisasi yang berada 

didalam organisasi harus dapat menjaga komunikasi serta mengingat kembali 

bahwa manusia itu adalah makhluk sosial yang saling bergantung satu sama lain. 

4.3.2. Kinerja Guru 

Kinerja guru merupakan salah satu indikator guna mengetahui apakah budaya 

organisasi dapat meningkatkan kinerja seorang guru. Pada dasarnya manusia 

menginginkan yang baik-baik saja sehingga daya pendorong atau penggerak yang 

dapat meningkatkan kinerja bermula dari harapan yang akan didapatkan pada 

masa datang. Bila harapan itu bisa menjadi kenyataan maka seseorang bakal 

cendrung meningktkan semngat kerjanya. Melalui penilaian guru serta budaya 

organisasi dalam meningkatkan kinerja guru, hal ini tentu akan memberikan 

pengaruh kepada kinerja seorang guru. 

Penilaian guru meliputi beberapa kompetensi yaitu kompetensi kepribadian, 

kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. 

1. Kompetensi kepribadian merupakan kebisaan setiap anggota yang bisa 

mencerminkan kepribadian seseorang yng dewasa, arif, berwibawa, ahlak 
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baik, dan menjdi contoh untuk peserta1didik. 

2. Kompetensi1pedagogik merupakan kebisaan setiap personal untuk memhami 

pesrta1didik, perancangan dan pelksnaan pembelajaran, pengmbangan pesrta 

didik, serta evaluasi hasil pembelajaran. 

3. Kompetensi sosial sendiri meliputi memiliki sikap yang tidak melakukan 

diskriminasi terhadap peserta didik, berkomunikasi secara santun, dapat 

beradaptasi, serta harus melakukan komunikasi secara lisan dan tulisan. 

4. Kompetensi profesional meliputi penguasaan terhadap materi, melakuakn 

pengembangan materi pembelajaran secara kreatif, serta penguasaan terhadap 

standar kompetensi dan kompetensi dasar setiap mata pembelajaran. 

Hal ini terbukti bahwasannya SD Negeri Sumorame telah membangun sebuah 

ekosistem yang baik pada organisasi dan didukung oleh guru, kepala sekolah, 

karyawan, serta peserta didik. Budaya organisasi yang diterapkan pada institusi 

pendidikan atau sekolah merupakan milik kolektif serta hsil perjlanan sekolaah. 

Produk yang bermula interaksi dri berbgai aktivitas yng trmsuk seklah. 

Budaya1organisasi di seklah bermula1pada1sistem nilai, kepercayaan, serta 

normanorma yang1disepakati brsma. Lingkungan organisasi yang baik didukung 

akan budaya organisasi yang baik juga sehingga akan memberikan dampak 

kepada kinerja guru dan memberikan semangat kerja. MenurutaRivai (2009: 549) 

mengemukakan penilaian kerja mengacu terhadap suatu sistem formal serta 

terstruktur yangadipergunakan utnuk mengukur, menilai, serta1mempengaruhi 

sifat-sifat yang berkaitan dengn pekerjaan, perilaku dan hasil, termasuk tingkat 

absensi. Menurut Dwi (2021) pada wawancara menjelaskan bahwa: 

Selama implementasi empat kompetensi ini telah dilakukan dengan baik dan 

prosedur mengenai PKG harus fleksibel. Kompetensi yang mengacu pada PKG ini 

memang merupakan tolak ukur penting. Sebab, para guru ingin meningkatkan 

kinerjanya hari demi hari. Dan bilamana ada hambatan atau kendala maka kita 

harus melihat dan berkoordinasi mengenai permasalahan yang terjadi. 

Implementasi empat kompetensi yang mengacu pada PKG ini harus berinovasi 

dan kreatif khususnya dalam sistem pembelajaran. 

Pokok-pokok pikiran tentang koordinasi, yaitu: kesatuan tindakan atau usaha, 

penyesuaian antar bagian, keseimbangan antar kesatuan, keselarasan, dan 

sinkronisasi. Dapat disimpulkan bahwa koordinasi dalam manajemen merupakan 

pemberian tugas sesuai dengan fungsinya masing-masing. Dalam hal ini telah 

dijelaskan pada surat  An-Nisa ayat 58, yang berbunyi: 
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َ يََْمُركُُمْ انَْ تُ ؤَدُّوا الََْمٓنٓتِ اِلٰآ اهَْلِهَاۙ وَاِذَا حَكَمْتُمْ بَ يَْْ النَّاسِ انَْ تََْكُمُوْا   اِنَّ اللّّٓ

َ نعِِمَّا يعَِظُكُمْ بِه عاا   كَانَ  اللَّّٓ  اِنَّ  ۗۗ  ٖ  بًِلْعَدْلِۗ  اِنَّ اللّّٓ ي ْ بَصِي ْراا سََِ  

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 

hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya 

Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 

adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” 

Dari ayat ini jelas bahwasannya Allah SWT mengisyaratkan untuk senantiasa 

melaksanakan koordinasi, bahwasannya pada ayat ini telah dijelaskan 

“penyampaian amanat kepada yang berhak menerima” seorang atasan mempunyai 

kewajiban untuk menyampaikan segala tugas dan kewajiban yang harus 

dikerjakan kepada anggota dengan sejalan adanya sebuah koordinasi agar 

mencapai sebuah tujuan yang telah diinginkan dan disepakati bersama-sama. 

Permasalahan yang terjadi saat diadakan sebuah penelitian, ditemukan bahwa 

proses belajar dan mengajar terbilang monoton. Adanya permasalahan ini maka 

guru harus berinovasi serta kreatif agar anak didik tidak bosan saat berada di 

kelas. Pada surat An-Nahl ayat 125 yang berbunyi: 

عُ اِلٰٓ سَبِيْلِ رَبِّكَ بًِلِْْكْمَةِ وَالْمَوْعِظةَِ الَْْسَنَةِ وَجَادِلْْمُْ بًِلَّتِِْ هِيَ اَحْسَنُۗ اِنَّ رَبَّكَ ادُْ   

بًِلْمُهْتَدِيْنَ  اعَْلَمُ  وَهُوَ  ٖ  هُوَ اعَْلَمُ بِنَْ ضَلَّ عَنْ سَبِيْلِه  

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-

Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” 

Pada surat An-Nahl ayat 125 ini berkenaan dengan kewajiban belajar dan 

pembelajaran serta metodenya. Dalam ayat ini, Allah SWT mengisyaratkan dalam 

arti mewajibkan kepada Nabi Muhammad SAW dan umatnya untuk belajar 

dengan metode yang dapat memperoleh pembelajaran yang baik serta tidak 

membosankan. Sehingga dapat dikorelasikan dengan ayat-ayat lain yang 

mengandung interpretasi tentang metode belajar dan pembelajaran sesuai konsep 

Al-Qur’an. 
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4.3.3. Kinerja Karyawan 

Kinerja Karyawan juga menjadi salah satu tolak ukur selain kinerja guru 

apakah bisa budaya organisasi dapat meningkatkan kinerja. Kinerja karyawan 

memiliki sebuah indikator guna penilaian kinerja karyawan. Hal ini sangat salah 

satu yang tidak bisa terlepas apabila ingin mengetahui kinerja karyawan, sebab 

dengan adanya penilaian kinerja karyawan akan bisa memperbaiki dari segi 

kualitas dan kuantitas karyawan. Kualitas hasil kinerja memang sangat 

berpengaruh pada kemajuan sebuah organisasi. 

Penilaian karyawan meliputi beberapa indikator yaitu kualitas kerja, kerjasama 

tim, serta ketepatan waktu. 

1. Kualitas kerja ini diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan 

yang dihasilkan. Indikator ini dapat menentukan kecapakan, tingkat 

kompetensi, dan keterampilan karyawan dalam bekerja. 

2. Kerjasama tim ini didukung akan antar karyawan bekerja secara bersama 

dengan membentuk sebuah tim untuk menyelesaikan tugas, menerima 

perintah atasan, dan mengerjakan perintah secara bersama-sama. 

3. Ketepatan waktu adalah cara karyawan membuat rencana dan jadwal 

untuk menyelesaikan pekerjaannya. Ketepatan waktu dalam segi 

indikator kinerja karyawan menjadi tolak ukur standar dari 

produktivitas sebuah organisasi. 

Selain penilaian karyawan guna mengetahui apakah kinerja karyawan dapat 

meningkat, budaya organisasi juga dapat menjadi tolak ukur guna mengetahui 

kinerja karyawan. Hal ini dikarenakan budaya organisasi mempunyai nilai-nilai, 

norma- norma, serta prosedur dan sistem. Budaya organisasi ini bisa menciptakan 

lingkungan kerja yang baik, sebab didukung akan kesepakatan bersama. Tentu 

juga akan memberikan semangat atau motivasi terhadap karyawan. Sehinnga 

karyawan dapat berkoordinasi dengan baik dan menghasilkan hasil yang 

maksimal.  

Bekerja menjadi salah satu kewajiban yang harus dilakukan oleh setiap 

muslim, pada surat Al-Jumu’ah ayat 10 yang berbunyi: 

راا َ كَثِي ْ  فاَِذَا قُضِيَتِ الصَّلٓوةُ فاَنْ تَشِرُوْا فِِ الََْرْضِ وَابْ تَ غُوْا مِنْ فَضْلِ اللِّّٓ وَاذكُْرُوا اللّّٓ

   لَّعَلَّكُمْ تُ فْلِحُوْنَ 
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Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka 

bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 

beruntung.” 

Ayat diatas menjelaskan bahwa tujuan seorang muslim bekerja adalah untuk 

mencari keridhaan Allah SWT dan mendapatkan keutamaan perihal kualitas dan 

hikmah dari hasil yang diperoleh. Bilamana telah menjadi landasan kerja 

seseorang, maka akan tercipta kinerja yang baik. Kinerja karyawan merujuk pada 

kemampuan karyawan dalam melaksanakan tugas-tugas yang menjadi tanggung 

jawabnya. Tugas-tugas tersebut biasanya berdasarkan pada indikator-indikator 

keberhasilan yang ditetapkan. Menurut Nur Hadi (2021) pada wawancara 

menjelaskan bahwa: 

Kepala sekolah telah memberikan sosialisasi terhadap indikator kinerja 

karyawan. Sebab, tolak ukur penilaian terhadap guru dan karyawan itu berbeda. 

Kami sebagai karyawan harus mengikuti prosedur yang ada dan harus 

bertanggung jawab. Prosedur dan sistematika yang diterapkan pun juga sudah 

dilaksanakan dengan baik dan terjaga kredibilitasnya. 

Peneliti mengungkapkan bahwa1dengan adanya indikator kinerja terhadap 

karyawan akan memberikan motivasi kerja. Tidak mungkin karyawan akan 

menjaga kredibilitas bilamana tanpa semangat kerja dan motivasi. Sehingga akan 

membentuk sebuah komitmen serta meningkatkan kinerjanya. Pada surat At-

Taubah ayat 105 menjelaskan bahwa: 

ُ عَمَلَكُمْ وَرَسُوْلهُ لْمُؤْمِنُ وْنَۗ وَسَتُ رَدُّوْنَ اِلٰٓ عٓلِمِ الْغَيْبِ وَا ٖ  وَقُلِ اعْمَلُوْا فَسَيَ رَى اللّّٓ  

تُمْ تَ عْمَلُوْنَۚ   وَالشَّهَادَةِ فَ يُ نَ بِّئُكُمْ بِاَ كُن ْ

Artinya: “Dan Katakanlah: Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya 

serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, 

lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.” 

Motivasi pada dasarnya merupakan daya penggerak psikis dari dalam diri 

seseorang yang menjadi pendorong guna mencapai dan mewujudkan tujuan yang 

telah ditentukan. Menurut As’ad (1991) menjelaskan bahwa kinerja atau prestasi 

kerja ialah kesuksesan seseorang didalam melaksanakan pekerjaan. Sejauh mana 

keberhasilan seseorang atau organisasi dalam menyelesaikan pekerjaan disebut 

level of performance. Biasanya orang yang level of performance tinggi disebut 
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orang yang produktif, dan sebaliknya orang yang levelnya tidak mencapai standart 

dikatakan sebagai tidak produktif atau performance rendah. Allah SWT telah 

berfirman pada surat Al-Ahqaf ayat 19, yang berbunyi: 

لَهُمْ وَهُمْ لََ يظُْلَمُونَ  َّا عَمِلُوا۟ ۖ وَليُِ وَفِّيَ هُمْ أعَْمَٓ تٌ مِّّ  وَلِكُلٍّ دَرَجَٓ

Artinya :“Dan bagi masing-masing derajat menurut apa yang telah mereka 

kerjakan dan Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan 

mereka sedang mereka tiada dirugikan.” 
Melalui ayat1tersebut bahwasannya Allah SWT akan membagikan setiap amal 

perilaku1manusia berdasarkan1apa yang telah mereka1kerjakan. Artinya, jika seseorang 

mengerjakan1pekerjaan dengan baik serta menunjukkan1kinerja yang baik pula untuk 

organisasinya maka ia akan memperoleh hasil yang1baik pula. 

4.3.4. Implementasi Budaya Organisasi Dalam Peningkatan Kinerja Guru 

Budaya organisasi memiliki peranan penting pada sebuah organisasi sebab 

memiliki sebuah sistem yang disepakati dan dianut bersama oleh anggota 

organisasi guna mencapai sebuah tujuan. Implementasi budaya organisasi dalam 

peningkatan kinerja guru pun menjadi salah satu jawaban guna mengetahui 

peranan penting budaya organisasi pada sebuah organisasi. Pentingnya 

berorganisasi dalam pandangan islam, dijelaskan pada surat As-Saff ayat 4 yang 

berbunyi: 

َ يُُِبُّ الَّذِيْنَ يُ قَاتلُِوْنَ فِْ سَبِيْلِه يَانٌ  كَانَ َّهُمْ  صَفِّا ٖ  اِنَّ اللّّٓ مَّرْصُوْصٌ  بُ ن ْ  

Artinya :“ Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya 

dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang 

tersusun kokoh.” 

Pada prinsipnya ayat ini menjelaskan bahwa manusia harus hidup 

berdampingan dan saling bergantung sebab manusia merupakan makhluk sosial. 

Tentu untuk mencapai sebuah tujuan yang diinginkan. Maka dari itu, 

implementasi terkait budaya organisasi pada sebuah organisasi menjadi hal yang 

penting dan tidak bisa dipisahkan. Menurut Dwi (2021) pada hasil wawancara: 
Cara meningkatkan kinerja guru itu seprti halnya melibatkan serta mengajak 

semua pihak kependidikan guna membentuk sebuah komitmen. Keyakinan utama 

sekolah harus difokuskan terhadap usaha-usaha menyampaikan keyakinan, nilai, 

norma-norma, prosedur serta sistem budaya organisasi. 
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1. Komitmen 

Komitmen merupakan suatu kegiatan atau aktivitas karena adanya sebuah 

perjanjian atau kontrak yang dilakukan oleh sekelompok orang guna mencapai 

sebuah tujuan yang diinginkan. Pada surat Al-Fussilat ayat 30 yang berbunyi: 

كَةُ اَلََّ تََاَفُ وْا وَلََ  ىِٕ
ۤ
ُ ثَُّْ اسْتَ قَامُوْا تَ تَ نَ زَّلُ عَلَيْهِمُ الْمَلٓ تََْزَنُ وْا اِنَّ الَّذِيْنَ قاَلُوْا رَب ُّنَا اللّّٓ   

تُمْ تُ وْعَدُوْنَ وَابَْشِرُوْا  بًِلْْنََّةِ الَّتِِْ كُن ْ  

Artinya :“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah 

Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat akan 

turun kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah kamu takut dan janganlah 

merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah dijanjikan 

Allah kepadamu.” 

Dari ayat diatas dijelaskan bahwa dengan adanya keteguhan hati yang kuat 

dalam diri anggota organisasi, maka hal ini akan mendorong anggota organisasi 

untuk tetap konsisten dan bertanggung jawab. Sehingga akan membentuk sebuah 

komitmen agar selalu mempercayai, berkomunikasi, serta menjaga tingkah laku 

kepada anggota organisasi lainnya. 

2. Norma-norma 

Norma merupakan aturan-aturan yang dilengkapi dengan sanksi-sanksi 

kepada anggota organisasi yang melanggarnya. Norma sendiri adalah tatanan 

kehidupan bermasyarakat sehingga tercipta kondisi yang aman, tertib, dan 

harmonis. Pada surat Al-Baqarah ayat 30 yang berbunyi: 

ْ جَاعِلٌ  كَةِِ انِّّ ىِٕ
ۤ
هَا مَنْ ي ُّفْسِدُ  وَاِذْ قاَلَ رَبُّكَ للِْمَلٓ فَةا ۗ قاَلُواْا اَتََْعَلُ فِي ْ فِِ الََْرْضِ خَلِي ْ  

اْ اعَْلَمُ مَا لََ تَ عْلَمُوْنَ   وَنََْنُ نُسَبِّحُ بَِِمْدِكَ وَنُ قَدِّسُ لَكَۗ  قاَلَ اِنِّّ
هَا وَيَسْفِكُ الدِّمَاۤءَۚ  فِي ْ

Artinya :“ Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 

"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka 

berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 

akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 

senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan 

berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” 
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Dari ayat diatas dijelaskan bahwa menyiratkan supaya umat manusia sebagai 

pemimpin di bumi mampu menjadi rahmat bagi seluruh alam semesta. Artinya 

setiap aktivitas, pola perilaku, adat, norma, serta keyakinan yang menjadi 

pedoman manusia berdasarkan pada budaya rahmatan lil „alamin. 

4.3.5. Implementasi Budaya Organisasi Dalam Peningkatan Kinerja Karyawan 

Pada filosofinya budaya organisasi dapat diimplementasikan untuk berbagai 

aspek salah satunya aspek pendidikan. Sebab budaya organisasi akan membentuk 

sebuah nilai, norma-norma, keyakinan pada organisasi dan tentu anggotanya. 

Menurut Simamora dikutip dan diterjemahkan oleh Nurhayanti (2008: 7) 

menjelaskan kinerja karyawan adalah tingkat dimana para karyawan mencapai 

persyaratan-persyaratan pekerjaan. Selanjutnya, menurut Wirawan (2009) dalam 

Rahmasari (2012) menyatakan bahwa kinerja merupakan singkatan dari kinetika 

energi kerja. Kinerja adalah keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau 

indikator suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu tertentu. Menurut Rini 

(2021) pada wawancara menjelaskan bahwa: 

Kinerja dengan baik didukung akan budaya organisasi. Sebab 

budaya1organisasi akan memperbaiki lingkungan1kerja. Pada hal ini 

bahwasannya cara untuk meningkatkan kinerja karyawan itu harus saling bekerja 

sama dan mengimplementasikan budaya organisasi yang telah disepakati 

bersama. Sebab hal ini akan memberikan semangat atau motivasi terhadap 

karyawan. Koordinasi yang baik akan menghasilkan hasil yang baik. Karena 

pastinya, sebuah organisasi memiliki sebuah tujuan yang ingin dicapai. Pada surat 

Al-Hujurat ayat 10, yang berbunyi: 

َ لَعَلَّكُمْ تُ رْحَُْوْنَ  اَ الْمُؤْمِنُ وْنَ اِخْوَةٌ فاََصْلِحُوْا بَ يَْْ اَخَوَيْكُمْ وَات َّقُوا اللّّٓ  اِنمَّ

Artinya :“ Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu 

damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah 

terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.” 

Dari ayat diatas dijelaskan bahwa agar selalu menjaga tali silaturahmi dan 

menjaga komunikasi. Dalam suatu organisasi yang dimana banyak anggota harus 

mementingkan hal ini. Agar tidak mempengaruhi kinerja seseorang dan tidak 

berdampak buruk pada sebuah organisasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat peneliti ambil dalam penelitian ini: 

1. Budaya organisasi di SD Negeri Sumorame memiliki sebuah prosedur dan 

sistem. Adanya prosedur dan sistem budaya organisasi tersebut dapat bekerja 

sama kepada seluruh sivitas akademik di SD Negeri Sumorame,Sidoarjo. 

Sehingga dapat memberikan dampak yang signifikan baik saat berada di 

sekolah maupun luar sekolah. 

2. Budaya organisasi tentu memiliki nilai-nilai budaya yang telah disepakati dan 

implementasi budaya organisasi di SD Negeri Sumorame telah berjalan 

dengan baik. Nilai-nilai budaya organisasi yang ditekankan di SD Negeri 

Sumorame diantaranya, kedisplinan, loyalitas, kejujuran, saling menghormati, 

dan kerja sama. 

3. Kinerja guru memiliki empat kompetensi didalam penilaian kinerja guru 

diantaranya, kompetensi pedagogik kompetensi kepribadian, kompetensi 

sosial, dan kompetensi profesional. 

a. Kompetensi1kepribadian merupakan kebisaan setiap personal yang 

dpat mencrminkan1kepribadian seseorang yang dewasa, arif, 

berwibawa, ahlak baik, serta menjadi contoh bagi peserta didik. 

b. Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan setiap personal dalm 

memahami peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, 

pengmbangan peserta didik, serta evaluasi hasil belajar peserta didik. 

c. Kompetensi sosial sendiri meliputi memiliki sikap yang tidak 

melakukan diskriminasi terhadap peserta didik, berkomunikasi secara 

santun, dapat beradaptasi, serta harus melakukan komunikasi secara 

lisan dan tulisan. 

d. Kompetensi profesional meliputi penguasaan terhadap materi, 

melakuakn pengembangan materi pembelajaran secara kreatif, serta 

penguasaan terhdap standar kompetensi dan kompetensi dasar setiap 

mata pembelajaran. 
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4. Kinerja kayawan memiliki beberapa indikator didalam penilaian kinerja 

karyawan diantaranya, kualitas kerja, kerjasama tim, serta ketepatan waktu. 

a. Kualitas kerja ini diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas 

pekerjaan yang dihasilkan. Indikator ini dapat menentukan kecapakan, 

tingkat kompetensi, dan keterampilan karyawan dalam bekerja. 

b. Kerjasama tim ini didukung akan antar karyawan bekerja secara 

bersama dengan membentuk sebuah tim untuk menyelesaikan tugas, 

menerima perintah atasan, dan mengerjakan perintah secara bersama-

sama. 

c. Ketepatan waktu adalah cara karyawan membuat rencana dan jadwal 

untuk menyelesaikan pekerjaannya. Ketepatan waktu dalam segi 

indikator kinerja karyawan menjadi tolak ukur standar dari 

produktivitas sebuah organisasi. 

d. Budaya organisasi memiliki peran penting guna meningkatkan kinerja 

guru dan kinerja karyawan. Hal ini dikarenakan, budaya organisasi 

memiliki sebuah nilai-nilai, norma, prosedur dan sistem.  

5.2. Saran 

Saran yang dapat peneliti ambil dalam penelitian ini: 

1. Dalam meningkatkan seluruh upaya atau aktifitas hendaknya SD Negeri 

Sumorame mampu melakukan kolaborasi yakni budaya orgnisasi serta prinsip 

sistem yng terkandung pada teori administrasi agar nantinya melahirkan 

sebuah karakteristik dalam proses pelayanan serta dapat memperbaiki kualitas 

sekolah. 

2. Hendaknya SD Negeri Sumorame terus melakukan evaluasi terhadap budaya 

organisasi. Hal ini agar dapat melakukan filter atau menyaring budaya yang 

masuk maupun keluar pada sekolah. 

3. Hendaknya SD Negeri Sumorame membuat peringatan dan sanksi tegas 

kepada guru dan karyawan apabila melakukan kesalahan. Hal ini agar 

memberikan efek jera bagi guru ataupun karyawan yang melakukan kesalahan. 
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